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A. LAPORAN HASIL PEI\'ELITIAN

RINGKASAN

Perbedaan Kesesuaian Pemakaian Pola Dasar Sistem J.II.C Meyneke

Terhadap Bentuk Tubuh Kurus Tinggi, Sedang dan Gemuk Pendek

Rahmiati, Hayatunnufus, Weni Nelmira

Pakaian merupakan salah satu kelengkapan hidup yang sangat dibutuhkan

oleh manusia. Untuk mendapatkan suatu pakaian ymg ps, perlu dibuatkan suatu

pola pakaian. Pembuatan pola pakaian dapat dilakukan dengan cara

mengkonstruksi pola yaitu mengukur badan, kemudian membuat pola sesuai

dengan ukuran tersebut. Salah satu sistem pembuatan pola dasar adalah sistem

J.H.C Meyneke. Pola dasar sistem J.H.C Meyneke berasal dari Erop4 tepatnya

negera Belanda. Sistem pola ini jarang digunakan oleh mahasiswa tata busana

Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

terutama pada perkuliahan praktek busana.

Hasil pakaian tidak hanya dipengaruhi oleh sistem pola, tetapi juga

bentuk tubuh. Ada beberapa bentuk tubuh wanita dewasa yaitu bentuk tubuh

kurus, sedang dan gemuk. Bentuk tubuh kurus dapat dikelompokkan lagi menjadi

bentuk tubuh kurus tinggi dan kurus pendek, sedangkan bentuk tubuh gemuk

dapat di kelompokkan menjadi gemuk pendek dan gemuk tinggi.

Mengingat jarangnya digunakan pola dasar sistem J.H.C Meyneke oleh

mahasiswa pada perkuliahan terutama pada bidang tata busana dan

penyesuaiamnya dengan bentuk tubuh , maka dirasa perlu melakukan penelitian

tentang pola dasar sistem J.H.C Meyneke yang disesuaikan pemakaiannya dengan

bentuk tubuh wanita dewasa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesesuaian pemakaian

pola dasar sistem J.H.C Meyneke pada bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi,

sedang dan gemuk pendek, mengungkapkan apakah ada perbedaan kesesuaian

pemakaian pola dasar sistem J.H.C Meyneke terhadap ketiga bentuk tubuh
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tersebut dan bagaimana memperbaiki kelemahan dari pola dasar sistem J.H.C.

Meyneke ini untuk bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan gemuk

pendek.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi exsperiment).

Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan eksperimen pola dasar sistem J.H.C

Meyneke dan diujicobakan kepada bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk

pendek. Penentuan bentuk tubuh kurus tinggr, sedang dan gemuk pendek

berdasarkan tinggi dan berat badan yaitu tinggi badan-110. Data dikumpulkan

melalui penilaian dengan instrumen berupa format penilaian yang dilakukan oleh

l5 orang panelis yang berkompetensi di bidang busana.

Prosedur penelitian meliputi; Persiapan yaitu menetapkan model,

menyiapkan peralatan menjahit, Prosedur kedua pelaksanaan ; mengambil ukuran,

membuat pol4 menempelkan pola pada bahan, menggunting bahan dan menjahit.

Prosedur ketiga mengadakan penilaian hasil jahitan yang dinilai oleh panelis

yang dianggap berkompeten dalam bidang busana dengan cara mengepas hasil

jahitan kepada si model.

Teknik analisa data dengan porsentase dan analisis varian satu jalur.

Porsentase digunakan untuk mendeskripsikan kesesuaian pemakaian pola dasar

sistem J.H.C Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang

dan gemuk pendek. Sedangkan analisis varians satu jalur untuk melihat perbedaan

kesesuaian pola dasar sistem J.fyC Meyneke antara ketiga bentuk tubuh tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian pola dasar sistem J.H.C

Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi dat'. 17 aspek yang

dinilai. 12 aspek tidak sesuai dan 5 aspek yang sesuai. Kesesuaian pola dasar

terhadap bentuk tubuh sedang darr 17 aspek yang dinilai , 9 aspek yang tidak

sesuai dan 8 aspek yang sesuai. Sedangkan kesesuaian pola terhadap bentuk tubuh

gemuk pendek adalah dari 17 aspek yang dinilai I 1 aspek yang sesuai dan 5 aspek

tidak sesuai.

Dari hasil analisis varians satu jalur tentang kesesuaian pemakaian pola

dasar sistem J.H.C Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi,

sedang dan gemuk pendek pada taraf signifikan 5 % di peroleh F nit ne 7,59
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dengan probabilitas keliru (P) 0,002 sedangkan F rubl. 3,22ladi F t'itu'g (7,59) > F'

raaet (3,22). Maka hipotesis yang di ajukan di terima yaitu terdapat perbedaan

kesesuaian pemakaian pola dasar sistem J.H.C Meyneke terhadap bentuk tubuh

kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek'

SUMMARY

The Difference of According to suitable Usage for the system of

Basic Pattern By J.H.C Meyneke To The Bodysuit of High SIim'

Medium and Podry

Rahmiati, Hayatunnufus, Weni Nelmira

The clothes are one of the equipment of life which is very required by

human being. To get suitable clothes, it is required of making the dress pattern'

The making of it can be done by pattern construction that is measuring body, and

then make the pattern according to the size. One of the systems for making the

basic pattern is J.H.C Meyneke's system. The system of basic pattern by J'H'C

Meyneke comes from Europe, precisely Dutch state. The system of this pattern

rarely to be used by student of fashion to Majors of Family Prosperity at

Technique Faculty of Padang State University especially for lecturing of

fashionable practice.

The result of clothes is not only influenced by pattern system, but involved

the bodysuit. There are some shape of adult women body that is slim, medium and

fat. For the bodysuit of slim can be divided into short slim and high slim, while

the fat of bodysuit can be grouped to become high fat and podgy.

Considering of rarely using the system of basic pattern by J.H.C Meyneke

among student during the learning due, especially for fashionable matter and its

feasible with bodysuit, hence it is required by doing the research about the system

of basic pattern by J.H.C Meyneke with refer to suitable usage for adult woman's

bodysuit.
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This research aims to describe of according to suitable usage for the

system of basic pattern by J.H.C Meyneke to adult woman's bodysuit of high

slim, medium and podgy. It also aims to clariff what there is the difference of

according to usage the system of basic pattern by J.H.C Meyneke to three

bodysuit of women and how to improve the weakness of them according to J.H.C

Meyneke's system.

The type of this research is quasi experiment. This research is realized by

doing the experiment of making basic pattern by using J.H.C Meyneke's system

and takes trial to high slim bodysuit and podgy. The determination of high slim

bodysuit and podgy are measured by weight and high of the body that is for body

with 110 in height. The data is collected by using the instrument of evaluation. It

resembles with the assessment format which is done by 15 panelist of fashionable

expert.

The procedure of research consists of several steps as follows, for the first

step is the preparation. It contains the determination of model, the preparation of

sewing etc. The second step is the execution. It consists of taking the size, making

pattern, gluing pattem to materials, cutting materials and sewing. The Third step is

the finishing procedure that is making the assessment of sewing result which is

assessed by competent panelist of fashionable freld by fitting the result of
stitching to the model.

The technique of data analysis is to use the percentage analysis and single

variant. The percentrge is used for describing the suitable of using the basic

pattern system of J.H.C Meyneke to the bodysuit of high slim adult woman,

medium and podgy. While the single variants analysis is to see the difference

those according to the system of basic pattern by J.H.C Meyneke among three

bodysuit of adult women.

The result of research shows that there is a suitable basic pattem of J.H.C

Meyneke's system to high slim adult woman's bodysuit of 17 assessable aspects,

12 aspects are inappropriate and 5 aspects are appropriate. According to basic

pattem to the bodysuit of medium is taken from 17 assessable aspects, 9 aspects

are inappropriate and 8 aspects are appropriate. While according to pattern for the
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bodysuit of podgy comes from 17 assessable aspects, 1l aspects are appropriate

and 5 aspects inaPProPriate.

From the result of single variant analysis about the accordance to usage of

basic pattern of J.H.C Meyneke's system to high slim adult woman's bodysuit'

medium and podgy is in the significant level of 5% by obtaining Fr,, 7,59 with

unreliable probability (P) 0,002 while F661"3,22. So Fru* Q,59) ) Ftabre (3,22)'For

that reason the hypothesis raised can be accepted that is there are the difference of

according to suitable usage for the system of basic pattern by J'H'C Meyneke to

the high slim bodysuit, medium and podgy.
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BAB I

PEI\DAHT]LUAN

A. Latar Belakang

Pakaian merupakan salah satu kelengkapan hidup yang diperlukan

oleh manusia. Dalam kehidupan sehari-hari pakaian merupakan suatu

kebutuhan yang sama pentingnya dengan makanan. Menurut sejarah asal mula

manusia mengenakan pakaian adalah berupa sehelai kain yang berbentuk segi

empat, pada tengahnya diberi lobang untuk kepala sehingga sehelai kain

tersebut dapat jatuh ke badan. Peninggalan dari bentuk pakaian tersebut

sekarang dinamakan baju kurung. Bentuk pakaian yang sederhana sekali

adalah sehelai kain yang panjang di lilitkan ke badan, sehingga menjadi

pakaian bungkus.

Kemajuan zaman menuntut suatu bentuk yang lebih feminim yang

harus di tonjolkan dari kaum wanit4 untuk itu mode kaum bangsawan zarnan

dahulu diambil guna menciptakan mode dimana lipit kup dapat dimasukkan,

sehingga memperlihatkan bentuk tubuh wanita, untuk itulah perlu dibuat suatu

pola pakaian.

Pembuatan pola pakaian dapat dilakukan dengan pola konstruksi dan

pola standar. Pembuatan pola konstruksi, dilakukan dengan cara mengukur

tubuh manusia dan dibuat secara matematis pada sehelai kertas, sehingga

tergambar suatu benhrk tubuh badan bagian depan, belakang, bagian lengan

dan rok. Pembuatan pola ini bertujuan untuk menghasilkan suatu bentuk
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pakaian yang baik dan memperlihatkan hasil yang bagus sesuai dengan bentuk

tubuh si pemakai.

Dalam pembuatan pola dasar bermacam-macam cara dan metode

yang digunakan antara lain pola dasar sistem Dressmaking, pola sistem so-

EN, pola sistem M. Rorh, pola sistem Aldrich, pola sistem J.H.C Meyneke dan

banyak sistem pola yang lainnya. Pola dasar pakaian ini berbeda antara iatu

dengan yang lainnya, baik dari mengkonstruksinya maupun dari bentuknya.

Pola dasar sistem J.H.C Meyneke berasal dari Eropa tepatnya dari

negara Belanda. Pola sistem J.H.C Meyneke sudah dipakai oleh orang

Indonesia, tetapi pada perkuliahan di jurusan I(K jarang digunakan oleh

mahasiswa dalam pembuatan pakaian. Karena dalam pembuatan polanya

terlalu rumit dibandingkan dengan sistem lainnya. Dalarn pembuatan pola

dasar membutuhkan ukuran tubuh bagian atas dan bawah yang banyak

jenisnya. Kalau dilihat setiap sistem pola mempunyai kelebihan dan

kelemahannya termasuk pola dasar sistem J.H.C Meyneke ini' Dalam

penggunaannya jika kita lihat postur tubuh orang Eropa lebih besar

dibandingkan dengan postur tubuh orang Indonesia. Dengan adanya perbedaan

tersebut belum tentu pola dasar sistem J.H.C Meyneke ini cocok untuk orang

Indonesia.

Dalam pemilihan model pakaian yang akan dibuat harus juga

mempertimbangkan bentuk tubutq karena tidak setiap macam model cocok

untuk setiap bentuk tubuh. Bentuk tubuh setiap manusia berlainan disebabkan

perkembangan biologis, dimana perkembangannya tidak selalu sama untuk
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setiap individu. Oleh karena itu perlu dipahami setiap macam sitem pola dasar,

mana sistem pola dasar yang cocok untuk setiap bentuk tubuh.

Berdasarkan kenyataan diatas penulis mencoba untuk meneliti tentang

pemakaian sistem pola J.H.C Meyneke untuk tubuh wanita dewasa. Dimana

penulis beri judul penelitian ini "Perbedaan Kesesuaian Pola Dasar Sistem

J.H.C Meyneke Untuk Bentrik Tubuh Wanita Dewasa (Kurus Tinggr, Sedang,

Gemuk Pendek)".

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut.

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam pembuatan pakaian.

Beberapa faktor tersebut adalah sistem pola. Banyak sistem yang ada dalam

pembuatan poladasar antatalain sistem J.H.C Meyneke, Dressmaking, sistem

So-en, sistem Nora, sistem Aldrich, dan lain sebagainya. Pada suatu sistem

pola tersebut ada beberapa bagian misalnya pola bagian badan depan dan

belakang, pola rok, pola lengan dan sebagainya. Pada setiap sistem pola

mempunyai kebaikan dan kelemahan tersendiri untuk setiap bentuk tubuh.

Bermacam-macam bentuk tubuh wanita dewasa dapat dikategorikan

yaitu kurus, sedang dan gemuk. Kurus dan gemuk juga dapat lebih

dispesifikasikan lagi ada yang kurus tinggi, kurus pendek, gemuk pendek dan

gemuk tinggi. Hasil dari suatu pakaian akan dipengaruhi oleh pola dasar yang

digunakan, karenapola dasar merupakan dasar untuk pembuatan pakaian.
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Untukmemperbaikiketemahandaripoladasaryangdibuatdapat

dilalrukan dengan cara menyesuaikan dengan bentuk tubuh yang disebut

dengan fitting.

C. Batasan Masalah

Mengingatluasnyamasalahyangada,makapadapenelitiandibatasi

masalah sebagai berikut:

1. Bentuk tubuh yang akan digunakan adalah bentuk tubuh wanita dervasa

yangbelummenikahdengankategorikurustinggi,sedangdangemuk

pendek.

2. Ukuran yang dibutuhkan, cara mengambil ukuran dan sistem pembuatan

pola dasar yang digunakan adalah sistem J.H.C Meyneke, yaitu pola

badan, pola rok dan Pola lengan.

3. Memperbaiki kelemahan pola dasar sistem J.H.C Meyneke.

4. Perbedaan kesesuaian pola dasar sistem JHC Meyneke terhadap bentuk

tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek'

D. Perumusan Masalah

Dari batasan masalah maka dirumuskanlah masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuaian pola dasar sistem J.H.C Meyneke untuk bentuk

tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek?

2. Apakah ada perbedaan kesesuaian pola dasar sistem J.H.C Meyneke pada

bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek?
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3. Bagaimana memperbaiki kelemahan pola yang ada dengan cara fitting

pada bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggr, sedang dan gemuk

pendek?



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Pola

Pola dalam bidang menjahit dimaksudkan adalah suatu potongan

kain atau kertas yang dipakai sebagai alat bantu untuk membuat pakaian

ketika bahan di gUnting, potongan kain atau kertas tersebut mengikuti

bentuk tubuh dengan bermacam-macam model yang dikehendaki'

Pembuatan dan pengelolaan pola merupakan suatu hal harus diperhatikan

dalam pembuatan pakaian. Menurut Saleh (1984: 117) "Pola adalah suatu

contoh bentuk pakaian atau benda lain dan bidang pakaian itu adalah

ciplakan bentuk badan seseorang yang biasanya dibuat dari kertas'"

Sedangkan Djulaeha (1984: 3l), pola merupakan gambar-gambar yang

dibuat menurut ukuran badan dan bentuknya sesuai dengan model yang

digunakan.

Daripendapatdiatasdapatdisimpulkanpolamerupakan

gambaran atau ciplakan bentuk tubuh seseorang yang biasanya dibuat dari

kertas sesuai dengan ukurannYa.

Pola pakaian merupakan dasar untuk membuat jenis pakaian baik

pakaian luar atau pakaian dalam, gunanya agar pakaian yang dibuat

tersebut betul-behrl pas dan sesuai dengan badan si pemakai' Untuk

mendapatkan pola yang baik dan benar sesuai dengan bentuk tubuh harus

dilakukan dengan cara yang benar pula. cara mendapatkan pola tersebut

6
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dapat dilakukan dengan cara mengkonstruksi. Mengkonstnrksi adalah

membuat pola menurut ukuran badan si pemakai dan digarnbar pada

sehelai kertas (Muliawan 1985)'

Jenis dari pola dasar ini terbagi dua macam yaitu:

a. Pola standar

Polastandaradalahpolayangdibuatmenurutukuranumumatau

menurut ukuran yang telah distandarkan. Pola ini terdiri dari lima

ukuran umum yaitu: S : small (kecil), M : medium (menengah)' L :

large (besar), XL dan Double Large'

b. Pola konstruksi

Pola konstruksi adalah pola yang dibuat menurut ukuran badan si

pemakai dan digambarkan pada sehelai kertas. Penggunaan pola

konstruksi ini lebih menguntungkan. Kebaikan pola konstruksi

menurutMuliawan(1985:7)adala}r(l)Benfukpolalebihsesuai

dengan bentuk badan seseorang (2) Besar kecilnya bentuk kup lebih

sesuai dengan besar kecil bentuk dada seseorang. (3) Perbandingan

bagian-bagian dari model lebih sesuai dengan besar kecilnya badan

seseorang. Pola konstruksi dapat digambarkan untuk semua bentuk

badan dengan berbagai perbandingan

2. Pola Dasar Sistem J.H.C MeYneke

pola dasar sistem J.H.C Meyneke adalah salah satu teknik

pembuatan pola dasar yang diciptakan oleh J.H.C Meyneke salah satu ahli

busana dari Belanda. pola dasar sistem ini mempunyai ciri-ciri yaitu
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memakai kupnat pada tengatr garis bahu dan kup pinggang pada badan

bagian depan dan badan bagran belakang. Besamya kup pada bahu

tergantung selisih lingkar badan, lebar muka dan panjang bahu'(Muliawan,

1985;26).

Untuk menggambarkan pola suatu sistem apapun yang dipilih

memerlukan berbagai macam ukuran badan. Jenis ukuran yang diperlukan

dan cara mengambil ukuran untuk setiap sistem konstruksi pola

mempunyai kekhususan. Kesalahan didalam mengambil ukuran akan

mengakibatkan rusaknya pakaian yang akan dibuat. Ada beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam pengambilan ukuran badan. Yaitu

pengukuran harus tepat, model harus berdiri lurus dengan kaki

merenggang dan memakai pakaian ketat tertutup sehingga dapat dilihat

garis leher, lobang lengan dan bagian sisi (Armstrong: 1976). Sedangkan

menurut Djulaeha (197 9 :41), Muliawan (1985 :2), Kiswani,dkk (197 9 :13),

cara mengambil ukuran yaitu dengan mengikat pinggang memakai

petarban disekeliling pinggang sebagai batas bagian atas dan bawah.

Jadi dapat disimpulkan supaya ukuran yang diambil tepat perlu

dilakukan mengikat bagian-bagian badan seperti lingkar badan, lingkar

pinggang, lingkar panggul dan lobang lengan serta model memakai

pakaian pas dan berdiri dengan posisi berdiri tegak lurus.

Menurut Meyneke (1978l.7) ukuran dan cara pengambilan ukuran

adalah sebagai berikut:

a. Besar atas diukur melalui bagian belikat yang tergemuk
tinggi dibawah tangan sampai melalui bagian yang terbesar
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pada dada. Letak centimeter itu lebih tinggi sedikit di

tehkang dari pada dimuka. ukuran ini sekali-kali jangan

diambil terlalu kencang-

b. Panjang punggung diukur melalui dari tulang leher yang

paling bawatr sampai ke tepi bawatr pita pinggang'

c. Lebar punggung diukur dari pertengahan lobang 
-lengan

melatuipungguog, dari pita lubang tangan yang satu kepada

yang lain
d. ir*I*g sisi diukur dibawah lengan mulai dari pita pinggang

tutnpui ke bagian dalam lubang lengan kurang lebih 3

centimeter dibawah ketiak-

e. Panjang muka diukur dari lelcuk leher sampai ke tepi bawah

pita pinggang.
f. Lebar -"tu aium kurang lebih 4 cm di bawah lehrk leher

melalui dada dari pita lubang lengan yang satu kepada yang

lain.
g. Tinggi dada diukw dari pita pinggang sampai kepada puncak

dada.
h. Besar leher diukur sekeliling pangkal leher'

i. Besar pinggang diukur sekeliling pinggang untuk rok

kostumlebih kencang dari pada untuk baju gaun biasa'

j. Besar lubang lengan diukur sekeliling lubang lengan

i.. panjang bahu diukur dari leher sampai kepada pita lubang

lengan.
l. Besar bokong diukur sekeliling bokong dan jangan

terlampau kencang, lebihlebih pada anak-anak harus diingat

buncit perut.
m. Tinggi-bokong iatah jarak antara pinggang dengan bokong'

n. Panjang rok diukur dari pinggang hingga terdapat panjang

yang dikehendaki.
o. i*f*g lengan diukur dari ketiak mulai bagian dalam

lengan sampai kepada pergelangan.

p. Besar lengan diukur sekeliling bagian tergemuk lengan tas

diantara sebuah jari.
q. Tinggi puncak diukur dengan menaruh ujung yang satu dari^ 

pada-centimeter, tinggi di bawah ketiak dan dengan ujung

yang lain diukurlah sampai kepada puncak bahu.
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cara pengambilan ukuran sistem J.H.C. Meyneke tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar l. Cara mengambil ukuran

3. Konstruksi Pola Dasar Sistem J.H.C. Meyneke

Dalam pembuatan pola dasar sistem J.H.C. Meyneke ini sangat

diperlukan ketelitian dalam mengukur maupun dalam menghitung secara

sistematis.

L

,

I

l. Ukuran yan-u diburuhkan:
a. Besar atas 88 cm
b. Panjangpunggung
c. Lebarpunggung
d. Panjang sisi
e. Panjang muka
f. Lebar muka
g. Tinggi dada
h. Besar leher
i. Besar pinggang
j. Besar lobang lengan

37 cm
35 cm
16 cm
3l cm
31 cm
14 cm
34 cm
70 cm
44 cm

,
a
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k. Panjangbahu
l. Besar bokong
m. Tinggi bokong
n. Panjangrok
o. Panjang lengan
p. Besar lengan
q. Tinggr puncak
r. Panjang sisi rok

2. Cara mengkonstruksi pola

a. Pola badan

12 cm
90 cm
17 cm
45 cm
24 cm
34 cm
13 cm
46 cm

r
*l-- - -I

!

Gambar 2.Polabadan

Keterangan pola badan
Keterangan pola dasar badan bagian belakang
A-B :Yobesar atas-2 cm
B-C : panjangpunggung
C-D :A-B
A-E : panjang sisi
C-G :%C-F
G - H : Yzlebar punggung (letakkan I cm di luar - garis

silang) : titik C3
G-H : F-Fl (lebarpunggurg)
C-Cl : l/6 besar leher (naik I cm ke atas) kemudian

bentuk garis lengkungan. : Jl - 12

Cl - C3 : Panjang bahu, sisanya untuk lipit pantas.
B -Bl : l/10 besar pinggang -l cm
A-B2 :3 cm
82 - 83 : (l/4 besar pinggang -2 cm) dikurangi (1/10 besar

pinggang -1 cm, B - 81.

t_

L

.l
L,
lt'
I- -- T--
tb

l
I

I

I

l-
F

I

!

!
I
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Lipit pantas : sisa datt y, besar pinggang - 2 cm ( - 3 cm

dibagian sisi)

Kerung lengan : hubungkan dengan garis lengkung kerung lengan

C3 _FI _E

Keterangan pola dasar badan bagian depan

A-I :Y+besat badan +2cm
I-J :panjangmuka
J_Jl :ll6besarleher+2%cm.
II-J2 :C-Cl
Jl -K :I-A
K-L : l/3Panjangbahu+ 1

J2 -M : Panjang bahu

Titik M tarik garis sampai t/z cmdi luar garis : N : 0,5 cm

J2 - O : %panjangbahu -1 cm (O naik 1 cm)

N-P :YrPaniatgbahu+ I cm

J-R :Turun4cm
RR1-R2-R3 ukur % lebar muka tampa dihitung lipit pantas

I-Il :1/l0besarPinggang
I1 -S :Tinggidada
A-12 : 3 cm 12 - 13 : (ll4 besar pinggang + 2 cm)

dikurangi (1/10 besar pinggang dari I - Il)
S ke atas 2 cm hubungkan titik ) - Rl - R2 - P untuk lipit pantas

pada bahu.
S ke bawah 2 cm hubungkan dengan titik Il - 13 untuk lipit pantas

pada pinggang. Pola badan bagian belakang dan badan bagian

depan dapat dilihat pada gambar 2

b. Pola lengan

A r--. -19
B'

t
A,

0

---1o,
i
I
lt

tlItjt
,I

-.-- J-t
0LT e c,

Gambar 3. Pola lengan

tc,'--t'- - -a
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Keterangan Pola lengan

A-B,lZ b""*lenganB-C=tinggipuncak=A-C1
A-E ; Panjang lengan: B-D

Cl -C2 : Yze-g, CZ-b3 : 1 cm, Buat garis lurus kebawah'

C4-C5,i" -E-F=E-C4,Buatgarist'"tEatas=Fl
F-F2 '-2 cm-Cl- Al : Yc A-Cl' B-Bl : %B-C

Hubungkan F 1 -Al -O-B 1 -C3-C5'

Buat biyangan B1-C3-C5 ke kanan: BI-O1-O2

Pola lengan dapat dilihat pada gambar 3'

c. P.ola rok

rok
A,__--

I
B

---'--- Jt D o
c c-

1t
+

Keterangan pola rok
Pola rok bagran depan
A-A1 ;2cm
A-B :Yobesar pinggang +Zcm
A1 -C :tinggibokong
C -D :Yobesar bokong -t2cm
A-E : panjangrok
E-F :Yobesar bokong +2+3cm
HubungkanF-Dlurus.
Pola rok bagian belakang
A-Al ;2cm
A-B :Yobesar pinggang -2cm*2cm
Al-C :tinggibokong
C-D :Ynbesar bokong -2cm
A-E : panjangrok
E-F ;Yobesar bokong -2+3cm
Lipit pantas l/10 besar pinggang - I cm (2 cm lipit pantas)

+,

v

Gambar 4. Pola Dasar Rok

I

I

!

I

I

I

!

I
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Hubungkan F - D lurus. pora rok bagian depan dan berakan g dapatdilihat pada gambar 4.

4. Benfuk fubuh wanita dewasa

Busana yang serasi adarah busana yang sesuai dengan waktu,

kesempatan, usia dan bentuk tubuh. Bentuk tubuh setiap orang seraru

terdapat perbedaan sesuai dengan jenis kelamin, usia dan perkembangan

biologisnya.

Dilihat dari segi usia perkembangan seseorang menurut prayitno

(1984:34) ada beberapa tahap-tatrap perkembangan yaitu: "l) Masa bayi 0

-2 thn,2) Masa kanak 2 - ll, 3) Masa remaja ll - 19 thn,4) Masa

dewasa 20 - 8l thn."

Dengan adanya perbedaan tingkat usia tersebut bentuk tubuh

manusia tidaklah sama antara satu dengan yang lain, ini disebabkan oleh

perkembangan biologis manusia itu sendiri. Setiap manusia mengalami

irama pertumbuhan yang berbeda-beda seperti dikatakan oleh canson

(1967:77) bentuk tubuh wanita dibedakan menjadi lima bagian yaitu:

a. The average girl
b. The short thin girl
c. Short stout girl
d. The tall thin girl
e. The short girl

Menurut cock (1982:42) bentuk tubuh wanira dibedakan sebagai berikut

a. Tall and angular figure
b. Short and slim figure
c. Tall lum figure
d. Short plump figure
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Dari pendapat di atas dapat disimpurkan bahwa bentuk tubuh

wanita dibedakan menjadi lima bagian yaitu sedang, wanita gemuk tinggi,

wanita gemuk penderq wanita kurus tinggi dan wanita kurus pendek.

oleh karena itu sewajarlah kita dalam membuat atau memilih

pakaian harus mengenali terlebih dahulu bentuk tubuh masing-masing,

karena tidak semua pakaian dapat dipakai oreh semua oftrlg.

Bentuk tubuh sedang sangat didambakan oleh semua orang,

karena setiap pakaian umumnya cocok dipakai oleh bentuk tubuh sedang.

Adapun yang dimaksud bentuk tubuh sedang menurut Tamimi (19s2:al)

adalah:

"Bentuk badan yang sedang mempunyai ukuran lingkar dada
dan pinggul sama besar. Ukuran pinggang iekurang_
kurangnya l0 cm lebih kecil dari ukuran aaaa atau pingg,rr,
serta letak garis pinggang pada batas t/e tinggi badan yang
diukur dari kupnat."

Menurut Syarief ( 1 9 92:29) menyatakan:

"Untuk mengetahui apakah seseorang bertubuh gemuk atau
kurus, harus dipahami terlebuh dahulu berat badan ideal dan
berat badan normal. Berat badan ideal adalah gO % (tinggi
badan-I00). Berat badan normal adalah berat badan,.r.or*g
yang berkisar antara l0 % di atas atau di bawah berat badan
ideal."

Pernyataan ini juga didukung oleh chodiyah (l9ga:59) ..Berat

tubuh sedang adalah tinggi tubuh dalam centimeter dikurangi 110 cm.

Masih dapat dikatakan sedang bila lebih dari l0 yo atzukurang dari l0%

dari berat badan tersebut.".

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan

bentuk tubuh sedang dapat dilakukan dengan perhitungan tinggi badan -
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110 dan masih dapat dikategorikan sedang bila lebih l0 Yo atau kurang 10

% dmt berat badan tersebut.

Berat badan untuk bentuk tubuh kurus atau gemuk berada

dibawah atau di atas ukuran perhitmgan berat badan normal' Sesuai

dengan pendapat Ekel (1981:193), batrwa yang dimaksud dengan tubuh

yang kunrs adalah bilamana berat badan berada dibawatr l0 % berat badan

normal

Dalam pembuatan sebuah pakaian diperlukan konstn'rksi pola agar

pakaian yang dibuat tersebut sesuai dengan bentuk tubuh si pemakai'

Suatu pola belum tentu cocok untuk semua bentuk tubuh, sebelum

menentukan konstruksi pola mana yang akan dipakai, kita harus

mengetahui bentgk tubuh si pemakai, sehingga pakaian yang dibuat

tersebut benar-benar sesuai dengan tubuh si pemakai'

5. Penyesuaian pola dasar sistem J.H.C. Meyneke terhadap bentuk

tubuh

Fitting artinya penyezuaian atau mengepas. Fitting dilalcukan

untuk mendapatkan sebuah pakaian yang pzts dengan bentuk tubuh baik

dari kesalahan bentuk pola maupun teknik jahit'

Untuk membuat pola terlebih dahulu dilakukan pengambilan

ukuran. LIhIran tersebut dijadikan patokan dalam membuat pola' Setelatr

pola selesai dibuat langkah selanjutnya adalah mencek pola sesuai dengan

ukuran tubuh. Hal ini dilakukan agar pola tersebut benar-benar tepat dan

sesuai dengan ukuran tubuh.
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b
Sebelum dinilai terlebih dahulu pola diujicobakan apakah sesuai

dengan bentuk tubuh model. Selanjutrrya dilakukan evaluasi terhadap

kesesuaian pola pada bentuk tubuh model. Apabila terjadi ketidaksesuaian

pola maka dilakukan perbaikan pada kelemahan tersebut dengan

melakukan fiuing.

sehubungan dengan hal tersebut, Dressmaking (1967:27)

menyebutkan ada beberapa cara atau tahap dalam melakukan perbaikan

pola untuk macam-macam kelematran seperti gambar 5 berikut:

a. Lingkar leher sempit/longgar, potong pada garis leher tersebut ke arah

lingkar kerung lengan dan merenggangkar/ripat serta tanda titik

tersebut. Dapat dilihat pada gambar 5a.

b. Lebar muka yang kurangilebih dapat diperbaiki dengan cara

menambah atau mengurangi lebar muka tersebut. Dapat dilihat pada

gambar 5b.

c. Panjang muka yang kurang/rebih, buat potongan pada reher muka dan

renggangkan/lipat potongan tersebut dan tandai titiknya. Dapat di lihat

pada gambar 5c.

d' Panjang punggung untuk panjang punggung yang k,rangAebih

panjangnya potong pada garis lebar punggung dan tandai garis

potongan tersebut kemudian buka dan lipatlah potongan itu dan tandai

titiknya. Dapat dilihat pada gambar 5d.

e' Panjang bahu bagian berakang. potongan pada pertengahan garis bahu

dan buka/lipat potongan itu kemudian tandai pergeseran garis ujung
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bahu dan teruskan garis kerung lengan belakang. Dan dapat dilihat

pada gambar 5e.

f. Garis bahu depan. Apabila garis bahu depan naik/turun maka cara

memperbaikinya adalatr naikkan/turunkan garis batru tersebut. Garis

bahu depan yang tidak tepat pada garis leher dapat dilakukan dengan

cara menaikkanlkeluarkan garis bahu tersebut. Dapat dilihat pada

gambar 5f

g. Panjang bahu depan yang kurang/lebih dapat dilakukan dengan cara

membuat potongan pada garis bahu tersebut dan meregangkan/melipat

serta menandai pergeseran garis tersebut. Dapat dilihat pada gambar 59

h. Panjang sisi dan panjang muka yang kurang/lebih dapat dilakukan

dengan cara memotong dan membuka/melipat dan tandai garis baru

tersebut. Dapat dilihat pada gambar 5h.

i. Garis bahu belakanda dengan garis bahu depan. Dapat dilihat pada

gambar 5i.

j. Memperbesar/memperlonggar garis lengan. Naikkan/turunkan garis

lengan pada tengah muda dan tengah belakang. Dapat dilihat pada

gambar 5j.

k. Garis panggul. Jika lingkar pinggul sempit/longgar cara

memperbaikinya adalah dengan mengurangilmenambah Iingkar

panggul itu pada sisi muka dan sisi belakang. Dapat dilihat pada 5.k
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Gambar a Gambar b

Oanu..c

Cnm6oa.!

<ada@ - t

C.anbe? -A- (9a^k-.c

Gdh6o. -9

Ctoac-e. 2

iganL.r- L

oqu-L

Garnbar 5. cara memperbaiki kelemahan pola atau penyesuaian pola

B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat batrwa dalam pembuatan

pakaian, pola dasar sangat berperan penting, karena pola dasar merupakan

dasar untuk membuat semua jenis pakaian. Dengan adanya konstruksi pola

I
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dasar yangtepat akan menghasilkan suatu pakaian yang sesuai dengan bentuk

tubuh si pemakai. salah satu cara mengkonstmksi pola adalah sistem J.H.c

Meyneke. Kesesuaian konstruksi pola dasar sistem J.H.c Meyneke ini sangat

tergantung pada bentuk tubuh si pemakai. Apakah konstnrksi pola dasar

sistem ini cocok untuk ketiga bentuk tubuh wanita dewasa (kurus tinggi,

sedang dan gemuk pendek) atau hanya cocok untuk satu bentuk tubuh saja

misalnya untuk bentuk tubuh kurus tinggi saja maka perlu dilakukan

eksperimen.

Sesuai dengan uraian di atas, kerangka berfikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka hipotesis dalam penelitian

ini diajukan sebagai berikut: terdapat perbedaan kesesuaian pola dasar sistem

J.H.c Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa (kurus tinggi, sedang

dan gemuk pendek)

Bentuk Tubuh SedangBentuk Tubuh Kurus
Tinggi

Bentuk Tubuh Gemuk
Pendek

Pola Dasar Sistem J.H.C Meyneke

Kesesuian Pola Terhadap
Bentuk Tubuh Kurus
Tinggi

Kesesuian Pola
Terhadap Bentuk Tubuh
Sedang

Kesesuian Pola
Terhadap Bentuk Tubuh
Gemuk Pendek



BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. untuk mendeskripsikan kesesuian pola dasar sistem J.H.c Meyneke untuk

bentuk tubuh kurus ting_ei, sedang dan gemuk pendek.

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kesesuaian pola dasar sistem

J.H.c Meyneke pada bentuk tubuh kurus tinggi, sedang. dan gemuk

pendek.

3. Untuk mengambarkan perbaikan pola dasar sistem J.H.c Meyneke pada

bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek

B. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatsebagai berikut:

1. Sebagai masukan bagi mahasiswa dan dosen khususnya program studi tata

busana dalam pembuatan pola dasar sistem J.H.c Meyneke yang tepat

sesuai dengan bentuk tubuh.

2. Sebagai masukan untuk penjahit busana dalam pembuatan pola dasar

sistem J.H.c Meyneke sesuai dengan bentuk tubuh kurus tinggi, sedang

dan gemuk pendek.

3- Sebagai salah satu wahana penemuan ide dan konsep baru tentang ilmu

busana pada dunia pendidikan.

2t



BAB TV

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kepada penelitian eksperimen semu (kuasi

Eksperimen), yang mengacu kepada perolehan informasi tentang kesesuian

pola dasar sistem J.H.c Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus tinggi, sedang

dan gemuk pendek. Menurut Sugiono (2003:57) bentuk desain eksperimen

semu merupakan pengembangan dari true eksperimen desain yang sulit

dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat

berfungsi seluruhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanan eksperimen.

B. Unit Eksperimen

Unit eksperimen adalah unit yang dikenai perlakuan tunggal (mungkin

merupakan gabungan beberapa faktor dalam sebuah replikasi eksperimen

dasar) (Sudjana, 1991:3). Unit eksperimen dalam penelitian ini adalah sistem

pembuatan pola dasar berdasarkan sitem J.H.C Meyneke yang diujicobakan

kepada bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek.

Ubahan yang diteliti adalah:

1. ubahan bebas : bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan

gemuk pendek

2. ubahan tergantung : kesesuaian pola dasar sistem J.H.c Meyneke apabila

diterapkan kepada bentuk tuuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan

gemuk pendek.

22
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Dalam penelitian ini hanya mempunyai sebuah faktor yaitu bentuk

tubuh yang mana dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu bentuk tubuh

kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek. Menurut sudjana (199r:r5),

Eksperimen farktor tunggal merupakan salah satu macam eksperimen dimana

hanya mempunyai sebuah faktor yang nilainya berubah-ubah. Faktor yang

diperhatikan dapat memiliki sejumtafi taraf dengan nilai bisa berbentuk

kuantitatif, bersifat tetap ataupun bersifat acak.

C. Defenisi Operasional Variabel penelitian

Bentuk tubuh wanita adalah bentuk badan wanita yang dilihat dari

perbandingan tinggi badan dan berat badan. Berat badan sedang diperoleh

dengan perhitungan tinggi badan - I10, dan masih dapat dikategorikan sedang

bila lebih l0 o/o atau kurang lo% dmt berat badan tersebut. Apabila berat

badan melebihi berat badan. Berat badan untuk bentuk tubuh kurus atau

gemuk berada l0 % dibawah atau di atas ukuran perhitungan berat badan

sedang.

Kesesuaian pemakaian pora dasar sistem J.H.c. Meyneke pada bentuk

tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek adarah

kecocokan atau pasnya suatu pakaian yang dibuat berdasarkan pola dasar ini

pada ketiga bentuk tubuh tersebut.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kesesuaian pemakaian pola

dasar sistem J-H.c Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa kurus

ir !,-.:; t L-
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tinggi, sedang dan gemuk pendek, dan membandingkan hasil kesesuaian ini

untuk ketiga bentuk tubuh tersebut.

Adapun prosedur eksperimen adalah sebagai berikut:

1. Persiapan

a. Menentukan model dengan kategori bentuk tubuh kurus tinggi, sedang

dan gemuk pendek.

b. Menyiapkan alat dan bahan untuk membuat pola dan menjahit.

2. Pelaksanaan

a. Mengambil ukuran badan

b. Membuat pola dasar badan, rok dan Iengan untuk setiap bentuk tubuh

c. Menggunting kain

d. Memindatrkantandapola.

e. Menjahitpakaian.

3. Penilaian

Mengepas pakaian ynag sudah selesai dijahit pada ketiga bentuk tubuh,

kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek.

E. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data

1. fnstrumen

a. Peralatan yang mendukung yaitu rol, pita ukuran, alat-alat tulis,

gunting mesin jahit dll.

b. Untuk melihat sesuai atau tidaknya pola dasar sistem J.H.c Meyneke

terhadap bentuk tubuh wanita dengan cila mengepas dengan kriteria

penilaian.
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1) PaVtepat dinilai 3

2) Kurang pas (longgar/sempit 0,5 - I cm) dinilai 2
3) Tidakpas (longgar/sempit lebih dan 1,5 cm) dinilai I
Adapun yang akan disesuaikan adalah:

1) Garis leher

2) Garis batru

3) Panjang muka

4) Garis sisi badan

5) Lingkar pinggang

6) Tinggrpuncakdada

7) Tinggi kupnat

8) Letak kupnat depan bagian badan dan rok
9) Letak kupnat belakang bagian badan dan rok
10) Panjang punggung

I 1) Lingkar kerung lengan

l2) Besar lengan

13) Garis tengah lengan

14) Garis sisi rok

15) Lingkar bokong

16)Bagian perut

2. Validitas eksperimen

Supaya penelitian ini menghasilkan desain eksperimen yang varid

maka dilakukan pengontrolan sebagai berikut:

a) Eksperimen dilakukan oleh orang yang sama dan telah memiliki

pengetahuan daram pembuatan pora dasar dan menjahit brus.

b) Penilaian dilakukan dengan cara menggunakan jenis bahan yang

sama
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c) Penilaian dilalcukan pada wanita dewasa yang telah diukur dengan

menggunakan mmus yang sama sehingga diperoleh tiga bentuk

tubuh, kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek.

d) Pengambilan ukuran badan untuk ketiga bentuk tubuh wanita dewasa

secara teliti dan berulang kali sehingga diperoleh ukuran yang tepat.

e) Pembuatan'pola dasar menurut sistem J.H.C Meyneke yang

dikerjakan secara teliti dan berulang-ulang sehingga diperoleh pola

dasar yang benar.

0 Pengguntingan dan penjahitan blus dilakukan secara teliti dan

seksama sesuai dengan pola sehingga diperoleh blus yang baik.

Penilaian dilakukan dengan mengepas pakaian yang dibuat dengan

pola sistem J.H.C Meyneke secara teliti pada bentuk tubuh wanita dewasa

kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek. Pengepasan dilakukan sebanyak

3 kali, pas I diperbaiki, pas II diperbaiki dan pas III dinilai untuk

mengetahui apakah ukuran yang diambil sudah tepat. Penilaian dilakukan

oleh 15 orang responden yaitu dosen dan mahasiswa tata busana yang

mempunyai keahlian dalam pembuatan busana.

3. Teknik pengumpulan data

Data diambil secara langsung dengan cara menilai hasil eksperimen

/ uji coba pola dasar sistem J.H.c Meyneke pada bentuk tubuh wanita

dewasa kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek. Penilaian dilakukan di

laboratorium Tata Busana Jurusan KK FT uNP. Pengambilan data

dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap masing-masing indikator.
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F. Teknik analisa data

untuk mendapatkan gambaran serta kesimpulan dari kesesuaian pola

sistem J.H.c. Mcyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa (kurus tinggi,

sedang dan gemuk pendeD menggunakan rumus presentase sesuai dengan

yang dikemukakan oleh Sudjan a (1989 :63) yaitu:

p = F xtoo %
,A/

P : Persentase kesesuaian

F : Jumlah kesesuaian

N : Jumlah sampel

Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan rumus analisis varians

satu jalur (one way varians) dengan menggunakan bantuan program

komputer MINITAB.ll.l2.l3 bit. Menurut Sugiono (2003) pengujian

hipotesis komparatif tiga sampel digunakan analisis varians

I



BAB V

HASIL PENELITIAN DA}t PEMBAHASA}I

A. Waktu dan Target Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2006

dan dilaksanakan di Labor Tata Busana Jurusan KK FT uNP.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian ini dimulai dari :

1. Menetapkan sistem pola dasar wanita yang akan di ujicobakan yairu pola

dasar wanita sistem J.H.C Meyneke.

2. Menentukan bentuk tubuh wanita yang dapat dikategorikan kepada kurus

tinggi, sedang dan gemuk pendek. Dari hasil pengukuran ini diperoleh 3

orang model wanita yang memiliki bentuk tubuh dengan tinggi dan berat

sebagai berikut :

a. Kurus Tinggi : Tinggi 162 cm Berat 41 kg

b. Sedang : Tinggi 157 cm Berat 46kg

c. Gemuk pendek : Tinggi 152,5 cm Berat 66 kg

Ukuran masing-masing bentuk tubuh dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

28
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Tabel l. ukumn badan bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk
pendek

No NamaUkuran Bentuk Tubuh Wanita
Kurus Tinggi Sedang Gemuk Pendek

I
2

J

4
5

6
7

8

9

l0
1I
t2
13

t4
15

t6
L7

Besar atas

Panjang punggung
kbar punggung
Panjang sisi
Panjang muka
Lebar muka
Tinggi dada

Besar leher
Besar pinggang
Besar lubang lengan
Panjang bahu
Besar bokong
Tinggi Bokong
Panjang rok
Panjang lengan
Besar lengan

82
39
34
17

JJ
31

15

36
64
37
13

86
19

68
20
28
ll

86
36
30
l5
32
3l
l3
36
66
38

I1,5
94
l8
68
20
31

11

r00
37
36
t6
32
34
t2
36
86
44
13

104
t6
65
20
36
10

3. Membuat pakaian dengan pola dasar sistem J.H.C Meyneke untuk bentuk

tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

a. Membuat pola dasar badan, rok dan lengan untuk wanita dewasa kurus

tinggi, sedang dan gemuk pendek dengan ukuran sebenamya.

b. Meletakkan pola dasar badan, rok dan lengan pada bahan.

c. Menggunting dengan melebihkan untuk jahitan/kampuh dan

memindahkan tanda-tanda pola dengan kapur jahit.

d. Menjahit dengan menggabungkan bagian-bagian yang satu dengan

bagian yang lainnya sehingga berbentuk pakaian yang sesuai dengan

pola dasar sistem J.H.C. Meyneke.
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Hasil menjahit seperti model berikut ini :

Gambar 5. Model pakaian dengan sistem pola dasar J.H.C Meyneke

e. Mengepas dan melakukan penilaian. Penilaian dilalarkan oleh 15 orang

yang terdiri dari dosen dan mahasiswa yang memahami tentang

pembuatan busana dengan menggunakan format penilaian seperti

yang tercantum pada instrumen penelitian.

4. Kesesuaian pola dasar Sistem J.H.C. Meyneke untuk bentuk tubuh kurus

tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekwensi item kesesuaian pola

dasar sistem J.H.c. Meyneke untuk bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan

gemuk pendek dapat dilihat di bawah ini :
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Tabel 2 : Distribusi Frekwensi Jawaban observer pada Bentuk rubuh
Kurus Tinggi

Dari data persentase bentuk tubuh kurus tinggi di atas terlihat bahwa :

1. Besar Leher, 93.32 o/o responden menyatakan bahwa garis leher tepat

atau pas pada pangkal leher. 6.66 % responden menyatakan garis leher

kurang pas yaitu sempit.

2. Garis Pangkal bahu, roo % responden menyatakan pangkal bahu

kurang pas yaitu lari kebelakang 0.5 - I cm.

3. Garis Ujung bahu, r00 % responden menyatakan ujung bahu kurang

pas yaitu lari kebelakang 0.5-l cm

4. Panjang mukq 6G-67 oz responden menyatakan kurang pas, yaitu naik

0.5-l cm, 33-33 Yomenyatakan tidak pas yaitu naik l cm lebih.

Alternatif Jawaban

/ Pas Ku
Tepat /

Pas
Tidak Tepat I

Tidak Pas Jumlah

Aspek
yang
dinilai

t % F % t o/o
Yo

1 14 93.33333 1 6.666667 0 0 100
2 0 0 15 100 0 0 100
3 0 0 15 100 0 0 100
4 0 0 '10 66.66667 5 33.33333 100
5 1 6.666667 12 80 2 13.33333 100
6 15 100 0 0 0 0 100
7 1 6.666667 12 80 2 13.33333 100I 0 0 7 46.66667 I 53.33333 100
9 11 73.33333 4 26.66667 0 0 100

10 5 33.33333 10 66.66667 0 0 100
11 0 0 7 46.66667 8 53.33333 100
12 15 100 0 0 0 0 100
13 12 80 2 13.33333 1 6.666667 100
14 1 6.666667 14 93.33333 0 0 100
15 0 0 13 86.66667 2 13.33333 100
16 4 26.6ffi7 11 73.33333 0 0 100
17 2 13.33333 11 73.33333 2 13.33333 100



5. Garis sisi, 6.670/o responden menyatakan pasltepat, 80% menyatakan

kurang tepat atau lari kebelakang 0.5-1 cD, 13.33 % responden

menyatakan tidak tepat / lari kebelakang lebih dari I cm

6. Tinggr dada, 100% responden menyatakan pas/tepat berada dibawatr

puncak dada.

7. Kupnat pada batlr, 6.67 % responden menyatakan datar, 80 %

menyatakan kurang pas yaitu agak menggelembung dan 13.33%

menyatakan tidak pas /tidak tepat yaitu sangan menggelembung.

8. Garis pinggang, 46.67% responden menyatakan kurang pasyaitu naik

0.5-l cm dan 53.33 oZ responden menyatakan tidak tepat/tidak pas

yaitu naik lebih dari I cm.

9. Letak kup bagian depan pada garis pinggang, 73.33 o/o responden

menyatakan tepat, 26.67% menyatakan kurang tepat yaityu lari

ketengah muka (TM).

10. Letak kup badan belakang pada garis pinggang, 33.33 % responden

menyatakan tepat, 66.67 o% menyatakan kurang tepat lari kesisi 0.5-l

32

cm

11. Panjang punggung, 46.67 o/o responden menyatakan kurang tepat yaitu

naik 0.5-1cm, 53.33Yo responden menyatakan tidak tepat yaitu naik

lebih dari I cm.

12. Lingkar Kerung Lengan, 100% responden menyatakan pas.

13. Besar lengan, 80o/o responden menyatakan pas, 33.33olo responden

menyatakan tidak pas yaitu sempit

i
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14. Garis tengah lengan, 6,66 yo responden menyatakan pas, 93,33o/o

responden menyatakan tidak pas yaitu lari kebelakang

15. Garis sisi rok, 86,66yo responden menyatakan kurang pas yaitu lari

kebelakang 0,5 - I cm, I 3,3 3Toresponden menyatakan tidak tepat.

16. Letak kupnat belakang, 26,66yo responden menyatakan pas, 73,33yo

responden menyatakan kurang pas yaitu lari kesisi.

17. Bagian perut, l3,33yo responden menyatakan pas yaitu datw,73,33yo

responden menyatakan kurang pas yaitu kurang datar dan l3,33yo

responden menyatakan tidak datar.

Berdasarkan deskripsi data dari 17 item yang dinilai, ada 12 item

yang mempunyai kelemahan yaitu garis pangkal bahu dan ujung bahu,

panjang mukq garis sisi badan, kup bahrl garis pinggang, kup pinggang

belakang, panjang punggung, garis tengah lengan, garis sisi rok, letak kup

belakang dan bagian perut pada rok.
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5. Kesesuaian pola dasar Sistem J.H.C. Meyneke untuk bentuk tubuh sedang.

Tabel 3 : Distibusi Frekwensi Jawaban Observer pada Bentuk Tubuh
Sedang

Aspek
yang
dinilai

Alternatif Jawaban

JumlahTepat / Pas
Kurang Tepat /

Kurang Pas
Tidak Tepat /

Tidak Pas
t o/o f t %t f Yof o/o

1 7 46.66667 8 53.33333 0 100
2 0 0 6 40 I 60 100
3 0 0 0 0 15 100 100
4 10 66.66667 5 33.33333 0 0 100

5 5 33.33333 10 66.66667 0 0 100

o 14 93.33333 1 6.666667 0 0 100

7 6 40 I 60 0 0 100

8 I 53.33333 6 40 1 6.666667 100

I 12 80 3 20 0 0 100

10 4 26.66667 11 73.33333 0 0 100

11 4 26.66667 I 53.33333 3 20 100

12 12 80 3 20 0 0 100

13 11 73.33333 4 26.66667 0 0 100

14 1 6.666667 10 66.66667 4 26.66667 100

15 11 73.33333 4 26.66667 0 0 100

16 4 26.66667 10 66.66667 1 6.666667 100

17 14 93.33333 1 6.666667 0 0 100

Dari data presentase bentuk tubuh sedang di atas terlihat bahwa:

l. Lingkar leher, 46,67yo responden menyatakan pas atau tepat, 53,33oh

responden menyatakan kurang pas yaitu sempit.

2. Garis pangkal leher, 40olo responden menyatakan kurang pas yaitu

lari kebelakang, 60oh responden menyatakan tidak tepat yaitu lari

kebelakang lebih dari I cm.

3. Garis ujung leher, 100% responden menyatakan tidak tepat yaitu lari

kebelakang lebih dari I cm.

4. Panjang muka, 66,67yo responden menyatakan p6, 33,33oh

responden menyatakan kurang tepat yaitu naik 0,5 - I cm.
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5' Garis sisi badan, 33,33/0 responden menyatakan tepat, 66,670/0

responden menyatakan kurang tepat yaitu lari kebelakang.

6' Tinggi dad4 93,33olo responden menyatakan pas atau tepat, dan

6,67yo responden menyatakan kurang tepat.

7. Kupnat pada bahu, 40yo responden menyatakan pas yaitu datar, 60%o

responden menyatakan kurang pas yaitu agak mengelendung.

8. Garis pinggang, 53,33 % responden menyatakan pffi, 40 %

menyatakan kurang pas yaitu naik 0,5 I cm dan 6,67 %

menyatakan tidak tepat/tidak pas yaitu naik lebih dari I cm.

9. Letak kup bagian depan pada garis pinggang, go % responden

menyatakan tepat, 20 Yo menyatakan kurang tepat yaitu Iari ketengah

muka (TIO.

10. Letak kup badan belakang pada garis pinggang, 26,67 oz responden

menyatakan tepat, 73,33 o/o menyatakan kurang tepat lari kesisi 0.5-l

cm

11. Panjang punggung, 26,67 oZ responden menyatakan tepat, 53.33%

menyatakan kurang tepat yaitu naik 0.5-lcm,20 yo menyatakan tidak

tepat yaitu naik lebih dari I cm.

12. Lingkar kerung Lengan, 80% responden menyatakan pas, 20 yo

menyatakan kurang tepatl kurang pas yaitu sempit 0,5_l cm.

13. Besar lengan, 73,33yo responden menyatakan pas, Z6,67yo

menyatakan kurang pas/ kurang tepat yaitu sempit 0,5 _ I cm.
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14. Garis tengah lengan, 6,67 yo responden menyatakan pas' 66'67 Yo

menyatakankurangpasyaitutarikebelakangdan26,6Tmenyatakan

tidak pas yaitu lari kebelakang lebih dari I cm"

l5.Garissisirok,Ts,33respondenmenyatakantepatdan26'66yo

respondenmenyatakankurangpasyaitularikebelakang0,5-1cm.

16. Letak kupnat belakang, 26,66yo responden menyatakan pas,66,67Yo

respondenmenyatakankurangpasyaitularikesisidan6,6To/o

menyatakantidakpas/tidaktepatyaifularikesisil-1,5cm.

17. Bagian perut, g3,33yo responden menyatakan pas yaitu datar dan

6,lTyoresponden menyatakan kurang pas yaitu kurang datar'

Berdasarkan deskripsi data di atas, dari 17 item yang dinilai, ada9

item yang mempunyai kelemahan yaitu garis leher, garis pangkal bahu dan

ujung bahu, garis sisi badan, kup bahu, kup pinggang belakang' panjang

punggung, garis tengah lengan dan letak kup belakang'
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6. Kesesuaian pola dasar sistem J.H.c. Meyneke untuk bentuk tubuh gemuk

pendek

Tabel4 : Distribusi Frekwensi Jawaban observer pada Bentuk rubuh
Gemuk Pendek

Aspek
yang
dinilai

Alternatif Jawaban

JumlahTepat / Pas
Kurang Tepat /

Kurang Pas
Tidak Tepat /

Tidak Pas
f %t f %t t o/o t Yo

1 11 73.33333 4 26.66667 0 100
2 3 20 11 73.33333 1 6.666667 100
3 0 0 9 60 6 40 100
4 8 53.33333 7 46.66667 0 0 100
5 14 93.33333 1 6.666667 0 0 100
6 o 60 4 26.66667 2 13.33333 100
7 3 20 I 60 3 20 100
I 4 26.66667 11 73.33333 0 0 100
I 12 80 2 13.33333 1 6.666667 100
10 10 66.66667 4 26.66667 1 6.666667 100
11 4 26.66667 I 60 2 13.33333 100
12 6 40 7 46.66667 2 13.33333 100
13 7 46.66667 7 46.66667 1 6.666667 100
14 8 53.33333 5 33.33333 2 13.33333 100
15 12 80 3 20 0 0 100
16 3 20 10 66.66667 2 13.33333 100
17 I 60 b 40 0 0 100

Dari data presentase bentuk tubuh sedang di atas terlihat bahwa:

1. Besar leher, 73,33yo responden menyatakan pas atau tepat, z6,67yo

responden menyatakan kurang pas yaitu longgar y, - I cm.

2. Garis pangkal leher, 20olo responden menyatakan pas, 73,33 %

responden menyatakan kurang pas yaitu lari kebelakang, 6,67oh

responden menyatakan tidak tepat yaitu lari kebelakang lebih dari I

cm.
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3. Garis ujung leher, 60% responden menyatakan kurang pas yaitu lari

kebelakang 0,5-l cm dan 6,67 % responden menyatakan tidak tepat

yaitu lari kebelakang lebih dari I cm.

4. Panjang mukq 53,33yo responden menyatakan pas,46,670/o responden

menyatakan kurang tepat yaitu naik 0,5 - I cm.

5. Garis sisi badan, 93,33yo responden menyatakan tepat 6,67Yo

responden menyatakan kurang tepat yaitu lari kebelakang.

6. Tinggi dada, 60% responden menyatakan pas atau tepat, dan 26,67Yo

responden menyatakan kurang tepat dan 13,33 % responden

menyatakan tidak tepat yaitu turun l-2 cm.

7. Kupnat pada bahu, 20Yo responden menyatakan pas yaitu data\ 60%o

responden menyatakan kurang pas yaitu kurang datar dan 20 %

menyatakan tidak pas yaitu tidak datar.

8. Garis pinggang, 26,67 o/o responden menyatakan pas dan 73,33 yo

menyatakan kurang pas yaitu naik 0,5 - 1 cm.

9. Letak kup bagian depan pada garis pinggang, 80 % responden

menyatakan tepat, 13,33 % menyatakan kurang tepat yaitu lari

ketengah muka (TM) dan 6,66yo responden menyatakan tidak tepat

yaitu lari ketengah muka lebih dari I cm.

10. Letak kup badan belakang pada garis pinggang, 66,67 yo responden

menyatakan tepat, 26.67 o/o menyatakan kurang tepat lari kesisi 0.5-1

cm dan 6,67yo menyatakan tidak tepat yaitu lari kesisi lebih dari I cm.
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ll.Panjang punggung, 26,67 % responden menyatakan tepat, 60%

menyatakan kurang tepat yaitu naik 0.5- I c m, 6,66 %o menyat*an tidak

tepat yaitu naik lebih dari I cm.

12. Lingkar Kerung Lengan, 40Yo responden menyatakan ps, 46,67 %o

menyatakan kurang tepatl kurang pas yaitu sempit OJ-l cm dan

13,33o/o menyatakan tidak pas/tidak tepat yaitu sempit lebih dari I cm.

I 3. Besar lengan, 46,67yo responden menyatakan pas, 46,67ya menyatakan

kurang pas/ kurang tepat yaitu sempit 0,5 - I cm dan 6,67 tidak pas

yitu sempit lebih dari 1 cm.

14- Garis tengah lengan, 53,33 oz responden menyatakan pas, 33,33 %o

menyatakan kurang pas yaitu lari kebelakang 0,5-l cm dan l3,33yo

menyatakan tidak pas yaitu lari kebelakang lebih dari I cm--

15. Garis sisi rok, 80% responden menyatakan tepat dan 20026 responden

menyatakan kurang pas yaitu lari kebelakang 0,5_l cm.

16. Letak kupnat belakang, 20vo responden menyatakan pas, 66,67yo

responden menyatakan kurang pas yaitu lari kesisi dan 13,33 %

menyatakan tidak pas / tidak tepat yaitu lari kesisi l_1,5 cm.

17. Bagian perut, 60% responden menyatakan pas yaitu datar dan 4oyo

responden menyatakan kurang pas yaitu kurang datar.

Berdasarkan deskripsi data di atas, dari 17 aspek yang dinil ai ada 6

item yang mempunyai kelemahan yaitu garis pangkal bahu dan ujung

bahu, kup bahu, garis pinggang, kup pinggang belakang dan letak kup

belakang
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C. Hasil Uji Persyaratan Analisis

' sebelum dilakukan uji hipotesis ada beberapa syarat yang harus

terlebih datrulu dipenuhi yaitu :

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah sebaran data dari

variabel yang digunakan normal. Apabila data yang digunakan tidak

berdistribusi normal maka persyaratan analisis varians tidak terpenuhi.

Hasil perhitungan uji normalitas kesesuaian pola dasil sistem J.H.C.

Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil uji Normalitas Kesesuaian Pola Dasar Sistem J.H.c.
Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan
gemuk pendek

Sumber Varians Kurus Tinggi Sedang Gemuk pendek

Rata-rata

St.Dev

Chi Kuadrat

P

37.4

2.849

0.556

0.124

40

2.507

0.287

0.570

40.53

1.506

0.431

0.266

Dari analisis uji normalitas kesesuaian Pola Dasar sistem J.H.c.

Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus tinggi diperoleh chi Kuadrat (x)

hitung:0.556 sedangkan Chi Kuadrat (il tabel (0.95)(14) = 23.7.Hasilini

bila dibandingkan (D r,i*g : 0.556 < ($ tabel :23.7 berarti sebaran data

normal.

Dari analisis uji normalitas tentang kesesuaian pola Dasar Sistem

J.H.c. Meyneke terhadap bentuk rubuh sedang diperoleh chi Kuadrat (x)
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hitung : 0.287 sedangkan Chi Kuadrat (g tabel (0.95X14) :23.7. Hasil ini

bila dibandingkan (?C ) r,i*g : 0.287 < (fl tabel :23.7 berarti sebaran data

normal.

Dari analisis uji normalitas tentang kesesuaian Pola Dasar Sistem

J.H.c. Meyneke terhadap bentuk tubuh gemuk pendek diperoleh chi

Kuadrat (D 
'i*g: 0.431 sedangkan chi Kuadrat (2) tabel (0.95X14) :

23.7. Hasil ini bila dibandingkan (D hitung : 0.431 < (fl tabel = 23.7 berarti

sebaran data normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilalerkan dengan menggunakan Chi Kuadrat

Bartletts (D. Dari perhitungan statistik harga Chi Kuadrat Bartletts (1) :

5.349. Hasil ini bila dibandingkan dengan chi Kuadrat Tabel (D(0.95X2)

: 5,99- Berdasarkan hasil perhitungan itu dapat disimpulkan varians antar

kelompok populasi adalatr homogen.

D. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat Perbedaan Kesesuaian

Pola Dasar Sistem J.H.c. Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus tinggi (xl),

sedang CX2) dan gemuk pendek CX3). Berdasarkan analisis varians satu jalur

(one way) menggunakan barituan program komputer MINITAB ll.l2.l3

Bit, diperoleh hasil olahan ANOVA seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Rangkuman analisis varians

Sumber db JK RIK Fhi"nn P
Antar X
Galat

2
42

84,31
233,33

42,76
5,56

7,59 0,002

Total 44 317,64
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Dari hasil analisis varians tentang kesesuaian Pola Dasar Sistem J.H.C.

Meyneke terhadap bentuk tubuh kuus tingg (Xl), sedang (x2) dan gemuk

pendek (x3) di atas diperoleh F hih,,g 7.59 dengan probabilitas keliru (p) 0.002

sedangkan Fr,u"r 3,22. Jadi F r,it ne (7,59) ) F. rau (3,22). Maka hipotesis yang

diajukan diterima yaitu terdapat perbedaan Kesesuaian Pola Dasar Sistem

J.H.c. Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk

pendek.

Untuk uji hipotesis antar kelompok maka digunakan uji-t. Hasil ujit

antar kelompok bentuk tubuh sedang dan tin_egi kurus diperoleh T nituns (2.65)

dengan probabilitas keliru (PX0,0065). Ini menunjukkan p < alpha (0,01) dan

(0,05). Artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan tentang kesesuaian

pola dasar sistem J.H.C. Meyneke anta.ra bentuk tubuh sedang dengan bennrk

tubuh kurus tinggi.

Hasil uji{ antar kelompok bentuk rubuh gemuk dan tinggi kurus

diperoleh T hitung (3,77) dengan probabilitas keliru (pX0.0004). Ini

menunjukkan P < alpha (0,01) dan (0,05). Artinya terdapat perbedaan yang

sangat signifikan tentang kesesuaian pola dasar sistem J.H.c. Meyneke antara

bentuk tubuh gemuk dengan bentuk tubuh kurus tinggi.

. Hasil uji-t antar kelompok bentuk tubuh gemuk pendek dan sedang

diperoleh T hitune (0,71) dengan probabilitas keliru (pX0,24). Ini menunjukkan

P > alpha (0,05). Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan tentang

kesesuaian pola dasar sistem J.H.c. Meyneke antara bentuk tubuh gemuk

pendek dengan bentuk tubuh sedang.
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E. Memperbaiki kelemahan pola

Setelatr dilakukan uji pora dasar sistem J.H.c. Meyneke pada tiga

bentuk tubuh wanita dewasa yaitu bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan

gemuk pendek maka terdapat beberapa kelemahan dari pola dasar tersebut

yaitu pada garis bahu (pangkal dan ujung bahu ), panjang muka, kupnat pada

bahu, Letak kupnat bagian belakang pada bagian rok, garis sisi rok dan bagian

perut pada rok.

cara memperbaiki kelemahan dari pola dasar sistem J.H.c. Meyneke

terhadap bentuk tubuh wanita dewasa kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek

adalatr dengan melihat jawaban responden yang menyatakan kurang pas atau

tidak pas melebihi dari 50 %oyaiaseperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 7 : Kelemahan pola sistem J.H.c. Meyneke pada bentuk tubuh kurus
tirgg, sedang dan gemuk pendek

Bentuk Tubuh
Kurus Gemuk Pendek

No Item

K K
I Garis leher 53.33
2 Garis bahu 100 60 73.33
J Garis bahu 100 100 60
4 muka 66.67
5 Garis sisi badan 80 66.66
6 Kupnat bahu pada

dada
80 60 60

7 Garis 53.33 73.33
Letak kupnat badan
belakang pada garis

66.66 73.33

9 53.33 53.33 60l0 Garis 93.33 66.66
1l Garis sisi rok 86.66
t2

rok
Letak k pr"t 73.33 6.66 66.66

l3 bagianRok pada I ).JJ

8
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketatrui bahwa

l. Garis leher

Pada benhrk tubuh sedang, 53,33 % responden menyatakan garis

leher kurang tepat/kurang pas yaitu sempit Yz -lcm. Fiting yang dilakukan

adalah garis leher bagian depan dipotong mengarah ke kerung lengan dan

melipat Yz-lcm seperti gambar berikut :

2 Garis pang-", r^:::;J"::*n* 
ringkar reher

Garis pangkal bahu pada bentuk tubuh kurus tinggi, 100 %

responden menyatakan kurang tepat/kurang pas, untuk bentuk tubuh

gemuk pendek 73-33 % menyatakan kurang tepat/kurang pas yaitu

bergeser kebelakang Yz - | cm, Sedangkan untuk bentuk tubuh sedang 60

o/o menyatakan tidak tepat/tidak pas yaitun bergeser ke belakang l-2 cm ke

belakang. Fitting yang dilakukan untuk bentuk tubuh kurus tinggi dan
'gemuk 

pendek yaitu dengan mengurangi garis pada pangkal bahu depan %

cm dan menambalr/menaikkan garis pagkal bahu belakang yz cm.
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Sedangkan untuk bentuk tubuh sedang garis pada pangkal batru di naikkan

atau ditambah pada bagian belakang 1,5 cm dan dikurangi pada garis

pangkal batru depan 1,5 cm juga.

Garis ujung bahu pada bentuk tubuh kurus tinggr l{J0_% responden

menyatakan kurang tepat I kurang pas dan untuk bentuk tubuh gemuk

pendek 60 % responden menyatakan kurang tepat I kurang pas yaitu

bergeser kebelakang % sanryar I cm kebelakang. Untuk fitting dilalcukan

dengan menaikkan garis bahu belakang t/z cm dan mengurangi ujung bahu

depan Yz cm sehingga garis bahu belakang bergeser ke depan Y, cm yarrg

letaknya pas pada pertengahan bahu.

Sedangkan untuk bentuk tubuh sedang 100 yo responden

meyatakan tidak tepat / tidak pas yaitu garis ujung bahu berada 1-2 cm ke

belakang. Untuk fitting dilakukan dengan menambatr garis bahu belakang

1,5 cm kedepan dan mengurangl garis ujung bahu depan 1,5 cm yang

hasilnya garis ujung bahu berada pas pada pertengatran batru. Seperti pada

gambar berikut :

Gambar 7. Memperbaiki garis pangkal bahu dan ujung bahu yang lari ke
belakang
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3. Panjang muka

Panjang muka kurang tepat hanya pada bentuk tubuh kurus tinggi

yuttt 66.67 oz responden menyatakan kurang pas yaitu kurang I cm. Ini

disebabkan karena buste untuk bentuk tubuh kurus tinggi agak kecil

sehingga terjadi gelembung pada bagian dada yang menyebabkan

tertariknya garis pinggang ke atas. Untuk fitting dilahrkan dengan

menyalurkan sebatragian kup bahu pada bagian dada ke kup sisi atau kup

pinggang, seperti pada gambar berikut :

Gambar 8. Memindahkan kup bahu ke sisi badan

4. Garis sisi badan

Garis sisi badan ditemukan bermasalah hanya pada bentuk tubuh

kurus tinggi dan sedang. untuk tubuh kurus tinggi g0 % responden

menyatakan kurang tepat/ kurang pas dan untuk bentuk tubuh sedang 60

%o menyatakan kurang pas/ kurang tepat yaitu bergeser ke belakang yr-l

cm. untuk memperbaikinya dilakukan dengan menambah bagian sisi

belakang ke depan I cm dan mengurangi sisi depan 1 cm. Ini juga terkait
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dengan teknik pembuatan pola yang mana untuk ukuran badan depan

diambil dengan rumus Yqbesar badan + 2 cmuntuk pola depan dan-2 cm

untuk badan belakang. Jadi rumus yang digunakan yaitu yobesar badan +

1 cm untuk pola depan dan % besar badan - I cm untuk pola badan

belakang.

Gambar 9. Memperbaiki garis sisi yang lari ke belakang

5. Kupnat bahu pada bagian dada

Untuk bentuk tubuh tinggi kurus g0% responden menyatakan

kurang tepatfturang pas, untuk tubuh sedang dan gemuk pendek 60%

responden menyatakan kurang tepat yaitu kurang datar/agak

mengelendung disebabkan oleh terlalu besarnya kup pada bahu. Fitting

yang dilakukan dengan mengurangi kuopnat pada bahu dengan

menyalurkan ke sisi atau ke pinggang, seperti gambar dibawah ini:

I
I

t

I
+
I

J_ _ _
I
I

I
I
I
,l

I
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))

I

I

I
t J

Gambar 10. Memindahkan sebagian kupnat bahu ke sisi dan ke pinggang

6. Letak kupnat belakang pada garis pinggang

Untuk bentuk tubuh tinggi kurus 66,67yodan bentuk tubuh sedang

73,33oA responden menyatakan kupnat kurang tepat yaitu lari ketengah

belakang Yr-l cm. Fitting yang dilakukan adalah dengan cara mengeser

kupnat badan belakang ke sisi Yz-lcm, seperti gambar berikut :

Gambar I l. Memperbaiki letak kupnat garis pingang belakang

I

I

I
I

F
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7. Panjangpunggung

Untuk bentuk tubuh tinggr kurus 53,33yo responden menyatakan

tidak tepat/tidakpas. Untuk bentuk tubuh sedang 53,33%o, dan tubuh

gemuk 6fflo responden menyatakan kurang tepat yaitu kurang Yz'l cm.

Fitting yang dilakukan adalah dengan memotong pada garis lebar

punggung dan diberi tanda pada garis tersebut kemudian buka potongan

tersebut sebesar kekurangan dari panjang punggung tersebut. Dapat dilihat

pada gambar di bawah ini :

Gambar 12. Memanjangkan panjang punggung

8. Garis tengah lengan

Untuk garis tengah lengan pada bentuk tubuh kurus tinggi 93,33yo,

dan sedang 66,670A responden menyatakan kurang pas atau kurang tepat

yaitu lari kebelakang Yz-l cm. Hal ini disebabkan oleh garis bahu lari

kebelakang. Apabila garis bahu diperbaiki, secara otomatis garis tengah

lengan akan berobah.



50

9 Garis sisi rok

untuk garis sisi rok pada bentuk tubuh tinggr kurus 86%

responden menyatakan garis sisi rok kurang tepat yaitu lari kebelakang %-

lcm.Fittingyangdilalnrkandenganmenambahbagransisibelakangke

depanYz-lcm,danmengurangisebanyakyangditambahkanpadasisi

bagian belakang, seperti gambar berikut:

Gambar 13. Memperbaiki garis sisi rok yang lari ke belakang

10. Letak kupnat belakang Pada rok

Letak kupnat belakang pada rok untuk ketiga bentuk tubuh

responden menyatakan kurang pas yaitu tari ke sisi 1/2 -1 cm, untuk tubuh

tinggi kurus 73,33yo, untuk tubuh sedang 66.67% dan untuk tubuh

gemuk pendek 66,67yo. Fitting yang dilakukan adalatr dengan

memindahkan letak kupnat ke tengah belakang Yz-l cm, seperti galqbar

berikut:

I

I

Ir
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Gambar 14. Memperbaiki letak kup belakang

I l. Rok pada bagian Perut

Bentuk rok pada bagian rok pada bentuk tubuh kurus tinggi

73,33yo responden menyatakan kurang pas yaitu kurang datar. Fifiing

dilalarkan dengan menambahkan kup pada bagian pinggang, seperti

gambar berikut:

Gambar 15. Membuat kupnat rok pada bagian depan

l
i
t
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F. Pembahasan

Hipotesisyangdiajukandalampenelitianiniadalahterdapatnya

perbedaan kesesuaian pola dasar sistem J'H'C' Meyneke terhadap bentuk

fubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek. Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkanbahwahipotesisyangdiajukanditerimayaituterdapat

perbedaankesesuaianpoladasarsistemJ.H.C.Meyneketerhadapbentuk

tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek dengan F r'itune 7'59 dan F ttutt

3,22, F yisrns 7,59>F .ob"1 3,33'

Apabiladibandingkanantaratiapbenfuktubuh,bentuktubuhsedang

dengan bentuk tubuh kurus tinggi, terdapat perbedaan karena probabilitas

keliru (P) 0,0065 < P alfa 0,05 atau T nitu'e 2'65> T uuet 2'13' Begitu juga

antara bentuk tubuh gemuk dengan bentuk tubuh kurus tinggr yaitu T 56r,t

3,77>Tot.t2,|3terdapatperbedaan.Sedangkanantarabentuktubuhgemuk

pendek dengan bentuk tubuh sedang tidak terdapat perbedaan karena T nit''g

0,71<Ttau"t 2,13.

Kelemahan dari pola sistem J.H.C. Meyneke ini adalah apabila dipakai

oleh ketiga bentuk tubuh tersebut yaitu terletak pada garis bahu yang mana

kemiringannya tidak tepat atau lari ke belakang, baik pada bagian pangkal

bahu maupun pada ujung bahu. Supaya garis bahu menjadi tepat jatuhnya

maka perlu diambil ukuran kontrol atau ukuran uji (Muliawan, 1989)' Ukuran

kontrol atau ukuran uji dapat dilakukan dengan cara mengukur pada badan

mulai dari tengah pinggang badan depan sampai ke tengatr pinggang badan

belakang.
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Kelemahanlainpadabentukfubuhkurustinggiadalahterlihatpada

garissisibadandangarissisirok,larikebelakangyaitu2cm.Halini

disebabkan karena dalam pembuatan pola dasar sistem J'H'C Meyneke

menggunakan rumus badan bagran depan : vobesar atas (lingkar badan) + 2

cm,sedangkanpadabadanbagianbelakangYobesaratas-2cm.Untuk

memperbaiki kelematran ini dapat dilalokan dengan merubah ntmus' untuk

badan bagian depan Yqbesu atas f 1 cm dan untuk badan belakang Yqbesat

atas-lcmsehinggagarissisiberadatepatpadasisibadan.

SecaradeskriptifpoladasarsistemJ.H.CMeynekeinilebih.

cocok/sesuai diterapkan untuk bentuk tubuh gemuk pendek dari pada bentuk

tubuh sedang dan kurus tinggi. Tetapi masih dapat digunakan untuk bentuk

tubuh sedang dan kurus tinggr dengan memperbaiki kelemahan dari pola

tersebut.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dari hasil eksperimen yang telah dilakukan di Labor Tata Busana FT

UNP dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kesesuaian pemakaian

pola dasar sistem J.H.C Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa

kums tinggi, sedang dan gemuk pendek'

2. Kelemahan pola dasar sistem J.H.C Meyneke pada bentuk tubuh wanita

dewasa kurus tinggi yaitu pada garis bahu kurang tepat yaitu lari ke

belakang, kupnat bahu pada bagian dada kurang tepat yaitu tidak datar,

garis sisi badan lari ke belakang, garis sisi rok lari kebelakang, panjang

punggung tidak tepat yaitu pendek, dan letak kupnat pada bagian

belakang rok kurang tepat atau lari ke sisi.

3. Kelemahan pola dasar sistem J.H.C Meyneke untuk bentuk tubuh sedang

yaitu; Garis leher sempit, garis bahu lari ke belakang, garis sisi badan lari

ke belakang, Kupnat pada bagian dada tidak tepat yaitu tidak datar, letak

kupnat badan belakang kurang tepat atau lari kesisi, panjang punggung

kumng tepat yaitu pendek, letak kupnat belakang pada rok kurang tepat

yaitu lari ke sisi.

4. Kelemahan pola dasar sistem J.H.C Meyneke untuk bentuk tubuh gemuk

pendek adalah; Garis sisi kurang tepat yaitu lari ke belakang, Kupnat bahu

pada bagian dada kurang pas yaitu tidak datar pada dada, Panjang

54
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punggung kurang tepat atau pendek dan letak kupnat rok bagian belakang

kurang tepat yaitu lari kesisi.

5. Ada beberapa kelemahan pola sistem J.H.C Meyneke diantaranya yaitu

pada garis bahru garis sisi dan kup pada badan dan rok. cara

memperbaikinya yaitu dengan pemindatran lipit kup pada batru ke sisi dan

ke pinggang. Selain itu juga dilakukan pemindahan garis sisi badan dan

garis bahu yang larilbergeser kebelakang.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya dapat diaplikasikan kepada wanita dewasa yang

memiliki bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek dengan ukuran

badan sama dengan bentuk tubuh wanita dikenai perlakuan (treatmen). Untuk

menenfirkan ukuran yang standar bagi tubuh wanita kurus tinggi, sedang dan

gemuk pendek masih ada kesulitan, karena ada berat dan tinggi yang sama

tetapi ukuran badannya berbeda.

C. Saran
J

1. Bagi mahasiswa Program Studi Tata Busana dapat menggunakan pola

dasar sistem J.H.C Meyneke untuk bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan

gemuk pendek dengan memperbaiki kelemahan yang ada.

2. Untuk staf dan mahasiswa dapat melakukan penelitian eksperimen lebih

lanjut dengan sistem pola dasar yang lainnya.

3. Sebaiknya dilakukan penelitian tentang standar dari ukuran untuk bentuk

tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek.
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LamPiran 1

TORMAT PENILAIAN

Petunjuk Pengisian

Pertama-tam1.p"n'til:::*i.l#*"'i|offi1l"i:,:ffff::'ffi
gffii&J'ff"I#ffiffi 

f,"ffi *ffi .ttfl*:'*,;tk*Ty
* *f,llH.H$:'ffir ffirfi#'il';;;'k;=;;d; bentuk tubuh kurus

tioee"'ilffihffJl*,ffit?I, n"* Iolo*, v*g- j:f*.::H.i",1fi*
penilaian v*g iurv'*lra-I* i-J.rt* p"a. pakaian a.ng* pola sistem sistem J'H'C

Meyneke t"*ruaup u"rrtot tubuh a.*^liu*, tinggi ,.d*g dan gemuk pendek

dengan criteria sebagai berikut: .r .. ,
1.Pas/tepat(PII)mengikuti-b-entuktubuhdansesuaidenganukuran.
2.KurangPasA(urangtepat(rprtrr)aguklonggaratauagaksempit(0,5

samPai I cm)

3.TidakPas/TidakTepat(TPrrDdenganbentukpakaianlonggaratau
semPit lebih dari 1 cm'

Xr
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No. Pernyataan Pas/

Tepat

Kurang
Pas/Kurang TePat

Tidak
Pas/Tidak

3 2 1

A.BADAN Longgar
1 Garis Leher Longgar

S

Ket

2. Garis Pangkal Bahu Ke Ke

Ke Ke

J Garis Ujung Bahu Ke Blkg _ Ke Blkg

Ke Depao_ Ke

4 Panjang Muka Naik Naik
Turun Turun

5 Garis Sisi Badan Ke Ke Blkg

Ke Depan Ke Depan

6 Tinggi Dada Naik Naik

Turun Turun

7 Kupnat pada bahu
bagian dada

Datar Datar

Berkerut Berkerut

8 Garis pinggag Naik Naik
Turun Turun

9 Letak kupnat dePan

pada garis pinggang

Ke TM Ke TM
Ke Sisi Ke Sisi

10. Letak kupnat
belakang pada garis
pinggan

Ke TB Ke TB
Ke Sisi Ke Sisi

11 Panjang Punggung Naik Naik
Turun Turun

B. LENGAN
12. Lingkar Kerung

Lengan

Longgar Longgar
Sempit Sempit

t3 Besar Lengan Longgar Longgar
Sempit Sempit

t4 Garis Tengah
Lengan

Ke Depan Ke Depan

Ke Blkg Ke Blkg

C. ROK
15. Garis Sisi Rok Ke Depan Ke Depan

Ke Blkg Ke Blkg

16 Letak kupnat
Belakang

Ke TB Ke TB
Ke Sisi Ke Sisi

t7. Bagian perut pada

rok
Datar Datar

Tidak
datar

Tidak
datar

Kesesuaian Pakaian dengan Pola

["*t tinggi, Sedang dan Gemuk

Dasar Sistem J'H'C Meyneke terhadap bentuk

pendek.
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tlata Persentasi Bentuk Tubuh Kurus Tinggi

Data Persentasi Bentuk Tubuh Sedang

63

JumlahTP'TTKP'KTTIP o/oItem %tfYotf%tf 10000
1141 100

0 010015002 100
0 010015003 100
576610004 100
2 18012

15 100000 0100156 10013212 80
17 10033874670I 10000473119 1000010 66 666673333351 100333870011 10000001001512 100

1 7612801213 1000014 33333
114 1002 33333186130015 1000 0

114 2616 1002 111 72 117

Item T/P KP'KT TP'TT Jumlah

f o/o t f %t 1
o/o f o/o

1 7 66667 I 53,33333 0 0 100

2 0 0 6 40 I 60 100

3 0 0 0 0 15 100 100

4 10 66667 5 33,33?33 0 0 100

5 5 33,33333 10 66,66667 0 0 100

6 14 93,33333 1 6,666667 0 0 100

7 6 40 I 60 0 0 100

8 I 53,33333 6 40 1 666667 100

I 12 80 3 20 0 0 100

10 4 26,660Q2_ 11 73,33333 0 0 100

11 4 66667 8 53,33333 3 20 100

12 12 80 3 20 0 0 100

13 11 73,33333 4 26,66667 0 0 100

14 1 6,666667 10 66,66662 4 26 100

15 11 73,33333 4 66667 0 0 '100

16 4 26,66661_ 10 66 1 6666676 100

17 14 93,33333 1 6,666667 0 0 100



tlata Percentasi Bentuk Tubuh Gemuk Pendek

JumlahTP'TTKP ,KTT'P %Item %ffolo tfolo fI 10000726411 1001 6133333112032 10040660I003 100007 7I4 10000
133I145 1002 33134 6666760I6 100

3 20I 602037 1000011 3333374I 10066666712 138012I 10061471010 1001329 60411 100
1 333332740612 100I6666777713 1001 3333325 3333333I14 100003 2012 8015 10013 3210 666673 2016 1000 06 40I 6017
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PROGRAM AI{ALI$S STATISTIK
iiAiA PENELITIAN DAI\ DESKRIPSI DATA

Ai.IAirsr vARIAN sATU JALUR (oNE wAY

uflxrrar RELEASE 11.12 13 bit
AI\IOVA)

Nama Peneliti : Dra. Rahmiati, M'Pd' Dra Hayatunnufus' Weni Nelmira' S'Pd

Lembaga

Judul

Tanggal

: PKK-FT UNP

: Perbedaan Kesesuaian Pola Dasar Sistem JHC Meyneke Terhadap

Bentuk Tubuh Dewasa Kurus Tinggi' Sedang dan Gemuk Pendek

:24-07-2006

Uji Normalitas X1

.999

.99

.95

.80

.50

.20

.05

.01

.001

,.=

E(u
-oo
(L

3530 40

ArBscrr Dal irS i.lcrndity Test

AS+E€d 0556
P\4drE 0124

X1
A\Ereer.4
SDer 284856
N:15
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.999

.99

.95

g80
-o
I .50
o
o-- '20

.05

.01

.001

36 37 38 39

Uji Normalitas X2

40

x2

Uji Normalitas X3

41 42 43 44

IrEscrr Dal irg NcrnCity Te$
ASSEEd0A/
P\Hte OfO

42 43 44

AndersdFOarlirE Namdity Test
A-Swared: 0.431
p-Value: 0.266

A,€rQe 40
SD6r2S713
N: 15

:-
E
Goo

o-

.999

.99

.95

.80

.50

.20

.05

.01

001

38 39 40 41

X3
Average: @.5330
StOa/: '1.50555

N:15

Keterangan:

X I : Jumlah item dari bentuk tubuh dewasa kurus tinggi
X2 : Jumlah item dari bentuk tubuh dewasa sedang

X3 : Jumlah item dari bentuk tubuh dewasa gemuk pendek
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2

3

Uji Honngenitas

f6OcrfgrelrEdstrSgnr Fdol-sds

12345

Bartlett's Test (normal distri-butio::)

Test Statistic: 5.349

P-Val-ue : 0-059

Levene's Test (any continuous dist=:cution)

Test Statistic: 1.793

P-Val-ue : 0.179
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BrildsTed
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PVdte :O@

l-osdsT€d
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One-WaY AnalYsis of Variance

AnalYsis of Variance for C4

SOUTCE DF SS

c5 2 84 '31

Error 42 233 '33

Total 44 317 '64

Individual 958 CIs Eor Mean

Based on PooIed StDev

Level N Mean

l.!s

42. t6

5. s6

F P

'7.59 0.002

StDev ----+-------- -+-- ---- ---+- --- - ---- +-

1 15 37 - 400 2 '849 (-------*------)

2 1-5 40.000 2 '5Ci

3 15 40. s33 1 ' 505

----+---------+---------+---------+--
pooled StDev = 2.35'1 35.8 38 ' 4

68
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I. Uji-t Bentuk Tubuh Sedang dan Tinggi Kurus

Two Sample T-Test and Confidence lnterval

Two sample T for C3

C4 N Mean StDev SE Mean

1 15 40.00 2.51, 0.65

2 L5 37.40 2 .85 o .1 4

958 CI for mu (1) - mu (2): ( 0.59, 4

:-Test mu (1) = mu (2) (vs >) : T: 2.65

3oth use Poo1ed StDev = 2.68

61)

P:0.0065 DF= 28

DF: 28

2. Uji-t Bentuk Tubuh Gemuk dan Tinggi Kurus

Two Sample T-Test and Confidence tnterval

Two sample T for C3

C4 N Mean StDev SE Mean

1 15 40.53 1.51 0.39

2 75 37.40 2.85 0.7 4

95t CI for mu (1) - nu (2): ( t.43, 4.84)

T-Test mu (1) : mu (21 (vs )): T= 3.77 p:0.0004

tscth use PooLed StDev = 2.29
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3. Uji-t Bentuk Tubuh Gemuk dan Sedang

Two Sample T-Test and Confidence lnterval

Two sample T for C3

C4 N Mean StDev SE Mean

1 15 40.53 1.51 0.39

2 15 40.00 2.57 0.65

958 CI for mu (1) - mu (2): ( -1.01 , 2-O8l

T-Test mu (1) = mu (2) (vs >) : T= O.r1 P=Q.24 DF: 28

Both use Pooled StDev : 2.01
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Program Studi

PangkaVJabatan/Gol

Unit Kerja

Alamat Rumah

Alamat Kantor
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2. SMP Negeri I
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Kualifikasi

Program Studi

Pangkat/Jabatar/Gol

Unit Kerja
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Alamat Kantor
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B. DRAF ARTIKEL ILMIAH

KESESUAIAN PEMAKAIAN POLA DASAR SISTEM J.H'C MEYNEKE

TERHADAP BENTI.]K TTIBTIH K[IRUS TINGGI, SEDAI\IG DAN

GEMUK PENDEK

Rahmiati, Hayatunnufus, Weni Nelmira*)

ABSRACT

The aim of this research is to describe the synchronization of the basic

paffem of J.H.C Meyneke system toward the women's bodies which are thin and

tall, medium, fat and short. Fulthermore, the aim of this research is also to know

whether there is the difference from synchronization of the use of basic pattern of

Meyneke system toward those bodies. This research is conducted by experiment'

That is by creating the basic pattern based on the size and it is fitted to the bodies

which are thin and tall, medium, fat and short. The measurement of bodies which

are thin and tall, medium, fat and short is based on the weight of body, lthe heigtrt

of body-l10). The data is collected the measurement which is conducted by the

expert in clothes design. The technical of data analysis uses the percentage and

the analysis of one way variant. The result of research shows that the basic

pattern of J.H.C Meyneke system can be fitted to the bodies which are thin and

tall, medium, fat and short. The use of this basic pattem is more suitable for the

body which is fat and short. The use of this basic pattern is more suitable for the

body which is fat and short than medium and thin and tall. Based on the analysis

of one way variant F counting 7,5g>F table 3,22, so there is the difference of

synchronization from the basic pattern of Meyneke system between the thin and

tall, medium body, fat and sort body at significant level 5 0%.

Key l4lords: Basic pafiern, Bodies, Fitted

PENDAHULUAN

Pakaian merupakan salah satu kelengkapan hidup yang diperlukan oleh

manusia. Dalam kehidupan sehari-hari pakaian merupakan suatu kebutuhan yang

Sama pentingnya dengan makanan. Menurut sejarah asal mula manusia

mengenakan pakaian adalah berupa sehelai kain yang berbentuk segi empat'

1



pada bagian tengahnya diberi lobang untuk kepala sehingga sehelai kain tersebut

dapat jatuh ke badan-

Kemajuan 7afrflnmenuntut suatu bentuk yang lebih feminim yang perlu

di tonjolkan dari kaum wanita, sehingga memperlihatkan bentuk tubuh wanita'

Untuk mendapatkan bentuk tersebut perlu dibuat suatu pola pukui* yang sesuai

dengan bentuk tubuh-

Pembuatan pola pakaian untuk membuat suatu busana dapat dilakukan

dengan pola konstruksi dan pola standar. Pembuatan pola konstruksi' dilakukan

dengan cara mengukur tubuh manusia dan dibuat secara matematis pada sehelai

kertas, sehingga tergambar suatu bentuk tubuh badan bagian depan, belakang'

bagian lengan dan rok. Pembuatan pola ini bertujuan unttrk menghasilkan suatu

bentuk pakaian 1'ang baik dan memperlihatkan hasit yang tepat/ sesuai dengan

bentuk tubuh si Pemakai.

Dalampembuatanpoladasaradabermacam-macamcaradanmetode

yang digunakan antara lain pola dasar sistem Dressmaking, SO-EN, M' Rorh'

Aldrich, J.H.C Meyneke dan banyak sistem pola yang lainnya' Pola dasar pakaian

ini berbeda antara satu dengan yang lainnya, baik dari segi mengkonstruksinya

maupun dari bentuknYa.

Pola dasar sistem J.H.C Meyneke berasal dari Eropa tepatnya dari negara

Belanda. Pola sistem J.H.C Meyneke sudah dipakai oleh orang Indonesia' namun

pada perkuliarran di jurusan KK FT UNP jarang digunakan oleh mahasiswa'

karena pembuatan polanya agak rumit dibandingkan dengan sistem lainnya'

Dalampembuatanpakaian,faktorbentuktubuhjugaharus

dipertimbangkan. karena tidak setiap bentuk tubuh cocok menggunakan sistem

pola tertentu. Bentuk tubuh wanita dewasa yaitu kurus, sedang dan gemuk yang

dapat dibagi lagi menjadi kurus tinggi dan kurus pendek, gemuk tinggi dan

gemuk pendek dan sebagainya. Sesuai dengan masalah diatas perlu dilakukan

suatu penelitian tentang kesesuaian pola sisitem J.H.C Meyneke terhadap bentuk

tubuh wanita deu-asa kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek.

Tujuanyangingindicapaidalampenelitianiniadalah;(l)Untuk

mendeskripsikan pemakaian pola dasar sistem J.H.C Meyneke untuk bentuk

2
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tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek, dar, (2) Untuk mengetahui apakah

ada perbedaan kesesuaian pola dasar sistem J.H.C Meyneke antara bentuk tubuh

kurus tinggi, sedang dan gemuk pedek

Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat pada perkuliahan di Jurusan

KK FT UNP, khususnya bagi mahasiswa yang mengikuti perkuliahan praktek

busana seperti kontruksi pola busan4 busana wanita dan mata kuliah lain yang

berhubungan dengan pembuatan pola dasar.

Pembuatan pola merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dalam

pembuatan pakaian. Menurut Saleh (1984); Djulaeha (19g4), pola merupakan

ciplakan bentuk badan seseorang, atau gambar-gambar yang dibuat menurut

ukuran badan dan bennrknya sesuai dengan model, biasanya dibuat di atas kertas.

untuk mendapatkan pola dapat dilakukan dengan cara mengkonstruksi.

Mengkonstruksi adalah membuat pola menurut ukuran badan si pemakai dan

digambar pada sehelai kertas. Kebaikan pola konstruksi adalah (l) Bentuk pola

lebih sesuai dengan bentuk badan seseorzrng, (2) Besar kecilnya bentuk kup lebih

sesuai dengan besar kecil bentuk dda seseorang, (3) perbandingan bagian-bagian

dari model lebih sesuai dengan besarkecilnya badan seseorang (Muliawan;19g5).

Pola dasar sistem J.H.C Meyneke adalah salah satu teknik pembuatan

pola dasar yang diciptakan oleh J.H.c Meyneke. pola dasar sistem ini
mempunyai ciri-ciri laitu memakai kupnat pada tengah garis bahu dan kup
pinggang pada badan bagian depan dan badan bagian belakang. Besarnya kup
pada bahu tergantung selisih ringkar badan, lebar muka dan panjang

bahu.(Muliawan, 1985; 26).

untuk menggambarkan pola dengan sistem apapun, diperlukan berbagai

ukuran badan. Jenis ukuran yang diperlukan dan cara mengambil ukuran untuk
setiap sistem konstruksi pola mempunyai kekhususan. Kesalahan didalam
mengambil ukuran akan mengakibatkan rusaknya pakaian yang akan dibuat. Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengambilan ukuran badan. yaitu
pengukuran harus tepat, model han:s berdiri lurus dengan kaki merenggang dan
memakai pakaian pas tertutup sehingga dapat dilihat garis leher, lobang lengan
dan bagian sisi (Armstrong: 1976). sedangkan memrut Djulaeha (1979:41),
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Muliawan (1985:2), Kiswani,dkk(1979:13), cara mengambil ukuran yaitu dengan

mengikat pinggang memakai petarban disekeliling pinggang sebagai batas bagian

atas dan.bawatr.

Menurut J.H.c Meyneke (1978:l) jenis-jenis ukuran dan cara

pengambilannya adalah sebagai berikut:

l. Besar atas diukur sekeliling badan terbesar melalui puncak dada dan letak

centimeter pada bagian belakang lebih ditinggikan

2. Panjang punggung diukur dari tulang leher bagian belakang sampai ke
pinggang.

3. Lebar punggung diukur dari pertengahan lobang lengan kanan ke lobang

lengan kiri di bagian punggung.

4- Panjang sisi diukur dibawah lengan mulai dari pita pinggang sampai ke

bagian dalam lubang lengan, kurang lebih 3 centimeter dibawah ketiak.
5. Panjang muka diukur dari lekuk leher sampai ke tepi bawah pita pinggang.

6- Lebar muka diukur kurang lebih 4 cm di bawah lekuk leher, melalui dada dari
pita lubang Iengan kanan ke lobang lengan kiri.

7 - Tinggi dada diukur dari pita pinggang sampai ke puncak dada.

8. Besar leher diukur sekeliling pangkal leher.

9. Besar pinggang diukur sekeliling pinggang untuk rok kostum lebih kencang

dari pada untuk baju gaun biasa.

10. Besar lubang lengan diukur sekeliling lubang lengan

11. Panjang bahu diukur dari reher sampai ke pita rubang lengan.

12. Besar bokong diukur sekeliling bokong tidak terlalu kencang.

13. Tinggi bokong diukur dari pinggang ke besar bokong pada bagian sisi.
14. Panjang rok diukur dari pinggang sampai batas panjang yang dikehendaki.
15- Panjang lengan diukur dari ketiak mulai bagian dalam lengan sampai kepada

pergelangan.

l6' Besar lengan diukur sekeliling bagian tergemuk lengan atas dimasukkan satu
jari.

17. Tinggi puncak diukur batas ketiak pada lengan sampai ke ujung bahu
terendah.
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Cara pengambilan ukuran sistem J.H.C. Meyneke tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 1. Cara mengambil ukuran

Ukuran yang diperlukan dalam pembuatan pola dasar sistem J.H.c Meyneke

adalah sebagai berikut:

Tabel L Ukuran yang dibutuhkan untuk membuat pola dasar sistem J.H.c
Meyneke

L

5

z\ vt-l
,

a

t-
bil

L

No Nama ukuran Ukuran
I
2
3

4
5

6
7

8

9

t0
ll
12

l3
I4
15

t6
t7
l8

Besar atas
Panjang punggung
Lebar punggung
Panjang sisi
Panjang muka
Lebar muka
Tinggi dada
Besar leher
Besar pinggang
Besar lobang lengan
Panjang bahu
Besar bokong
Tinggi bokong
Panjang rok
Panjang lengan
Besar lengan
Tinggi puncak

sisi rok

88
)t
35
t6
3l
31
t4
34
70
44
12

90
t7
45
24
34
t3
46

a
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Adapun cara mengkonstruksi pora dasar sistem J.H.c. Meyneke adarah :l. Pola badan

tr--:. Je
I

I

t
I
I

!

!--
I

I

I
I
I

l-

L

i

!
t
I

L
-7

!

!

!
I

Gambar 2. pola badan
Pola badan

Keterangan pola dasar badan bagian belakang

: Yqbesar atas - 2 cm

: panjang punggung

: A-B
: panjang sisi

:%C-F
: Yzlebar punggung (l cm di luar _ garis silang) : titik C3

: F-Fl (lebarpunggung)

r 1/6 besar leher (naik I cm ke atas) kemudian bentuk garis
lengkungan.:Jl -J2

A_B
B_C

C_D

A_E
C_G

G_H
G_H
C_Cl

Cl_C3

B_BI
A-82
82-B3

: Panjang bahu, sisanya untuk lipit pantas.

:1/10 besar

:3 cm

pmggang -l cm

: (1/4 besar pinggang _2 cm) dikurangi (l/10 besar pinggan*e _l
cm,B-BI.

Lipit pantas : sisa dari y+besarpinggang 
- 2 cm ( - 3 cm dibagian sisi)

Kerung rengan: hubungkan dengan garis lengkung kerung lengan c3 - Fl - E
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Keterangan pola dasar badan bagian depan

A-I :Yobesarbadan *2cm
I-J :panjangmuka

J - Jl : l/6 besar leher + 2 Yz cm.

ll-J2 :C-Cl
Jl -K : I-A
K-L :1/3panjangbahu+1

J2-M : panjang bahu

Titik M tarik garis sampai Yz cmdi luar garis : N = 0.5 cm

J2 - O : %panjangbahu -l cm (O naik I cm)

N-P :%panjangbahu+ I cm

J-R : Turun4cm

RR1-R2-R3 ukur Yzlebar muka tampa dihirung lipit pantas

I - Il : lll0 besar pinggang

Il-S :Tinggidada

A-12 : 3 cm 12 - 13 : (ll4 besar pinggang + 2 cm) dikurangi (l/10
besar pinggang dari I - Il)

S ke atas 2 cm hubungkan titik ) - Rl - R2 - p untuk lipit pantas pada bahu.

s ke bawah 2 cm hubungkan dengan titik Il - 13 untuk lipit pantas pada

pinggang. Pola badan bagian belakang dan badan bagian depan dapat dilihat pada

garnbar 2

Pola lengan

rA

At

B

B

10

0

i
ll
:,
!tt,

J-)
0L

Fti ECl

Gambar 3. Pola lengan
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Keterangan pola lengan

A-B :Yz besarlenganB-C:tinggipuncak:A-Cl

A-E ; Panjang lengan = B-D

Cl - C2 : Yz A-8, C2-C3: I cm, Buat garis lurus kebawatr.

C4-C5 :2 cm. E-F : E-C4, Buat garis lurus ke atas : Fl
F-F2 :2 cm- Cl- Al : Y+ A-Cl. B-Bl : y4B-C

Hubungkan Fl-Al-o-Bl-c3-c5. Buat bayangan Bl-c3-c5 ke kanan = B1-ol-
02. Pola lengan dap{ dilihat pada gambar 3.

Pola rok

rok
BA.__ _ _ B -J

c-

_JL

---'*..'-.- J

A
I

!

I
J,

cl,

!

I

!

I

!

!

!

D D

4t
+

Gambar 4. Pola Dasar Rok

t
7

Pola rok

Pola rok bagian depan

A-Al :2cm
A-B :yobesarpinggang *2cm
Al-C :tinggibokong

C-D :Yobesar bokong -r2cm

A-E : panjang rok

E-F :Yebesar bokong +2+3cm
HubungkanF-Dlurus.

I

I

i
I

I

!

!

I

I



Pola rok bagian belakang

A-A1 :2cm

A-B :Yobesarpinggang -2cm*2cm

Al-C :tinggibokong

C-D :Y+besrbokong -2cm

A-E : panjangrok

E-F :Yobesar bokong -2+3 cm

Lipit pantas l/10 besar pinggang - I cm (2 cm lipit pantas)

Hubungkan F - D lurus. Pola rok bagian depan dan belakang dapat dilihat pada

garrbar 4.

Busana yang serasi adalah busana yang sesuai dengan waktu,

kesempatan, usia dan bentuk tubuh. Bentuk tubuh setiap orang selalu terdapat

perbedaan sesuai dengan jenis kelamin, usia dan perkembangan biologisnya.

Dilihat dari segi usia perkembangan seseorang menurut Prayitno

(19843$ ada beberapa tahap-tatrap perkembangan yaitu: "1) Masa bayi 0 - 2

thn,2) Masa kanak 2 - ll,3) Masa remaja l1 - 19 thn, 4) Masa dewasa 20 - 81

thn." Selanjutnya Canson (1967:77) mengatakan bentuk tubuh wanita dibedakan

menjadi lima bagian yaitu: " 1) The average girl ,2) The short thin girl , 3) Short

stout girl ,4) The tall thin girl , dan 4) The short girl . Sedangkan Cock(1982:42)

bentuk tubuh wanita dibedakan sebagai berikut, 1) Tall and angular figure, 2)

Short and slim figure, 3) Tall lum figure dan 4) Short plump figure.

Oleh karena itu sewajarlah kita dalam membuat atau memilih pakaian

harus mengenali terlebih dahulu bentuk tubuh masing-masing, karena tidak

semua pakaian dapat dipakai oleh semua bentuk tubuh. Bentuk tubuh sedang

sangat didambakan oleh semua oftmg, karena setiap pakaian umrunnya cocok

dipakai oleh bentuk tubuh sedang. Adapun yang dimaksud bentuk tubuh sedang

menurut Tamimi (1982,41) adalah: "Bentuk badan yang sedang mempunyai

ukuran lingkar dada dan pinggul sama besar. Ukuran pinggang sekurang-

kurangnya 10 cm lebih kecil dari ukuran dada atau pinggul, serta letak garis

pinggang pada batas % tinggi badan yang diukur dari kupnat."

9



Menurut Syarief (1992:29) menyatakan: "Untuk mengetahui apakatr

seseorrmg bertubuh gemuk atau kurus, harus dipahami terlebuh dahulu berat

badan ideal dan beratbadan normal. Berat badan ideal adalatr 90% (tinggi badan-

100). Berat badan normal adalah berat badan seseorang yang berkisar antara l0
%o di atas atau di bawah berat badan ideal." Pernyataan ini juga didukung oleh

Chodiyah (198a:59) "Berat tubuh sedang adalah tinggi tubuh dalam centimeter

dikurangi 110 cm. Masih dapat dikatakan sedang bila lebih dari l0 %o atatkurang

dari lo% da/r berat badan tersebut". Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk

menentukan bentuk tutxrh sedang dapat dilakukan dengan perhitungan tinggi

badan - ll0 dan masih dapat dikategorikan sedang bila lebih l0 o/o atau kurang

10 % dan berat badan tersebut.

Berat badan unhrk bentuk tubuh kurus atau gemuk berada dibawah atau

di atas ukuran perhitungan berat badan normal. Sesuai dengan pendapat Ekel.

(1981:193), bahwa yang dimaksud dengan nrbuh yang kurus adalah bilamana

berat badan berada dibaw"atr l|o/oberatbadan normal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (q.rasi

exsperimenQ. Unit ekperiment adalah pola dasar sistem J.H.C. Meyneke yang

diujicobakan kepada tiga bentuk tubuh wanita dewasa yaitu kurus tinggi, sedang

dan gemuk pendek.

Instrumen yang digunakan adalah format penilaian dengan kriteria

penilaian : (l) Pas/tepat dinilai 3, (2) Kurang pas (longgar/sempit 0,5 - I cm)

dinilai 2 dan (3) Tidak pas (longgar/sempit lebih dan I cm) dinilai l. Adapun

yang akan disesuaikan adalah: (l) Garis leher, (2) Garis pangkal bahu, (3) Garis

ujung bahu, , (4) Panjang mukq (5) Garis sisi, (6) Tinggi dada (7) Kupnat bahu

pada bagian dada, (8) Garis pinggang, (9) Letak kup depan pada pinggang, (10)

Kup pinggang belakang, (11) Panjang punggung, (12) Lingkar kerung lengan,

(13) Besar lengan, (la) Garis tengah lengan, (15) Garis sisi rok, (16) Letak kup

rok belakang dan (17) Letak pada bagian perut.

l0



Prosedur eksperimen adalah sebagai berikut : (l) Persiapan, Q)
Pelaksanaan dan (3) Penilaian. Supaya penelitian ini mengahsilkan data yang

valid, maka dilakukan pengontrolan pada saat penelitian dilakuka yaituOl)

etsperimen dilakukan oleh orang yang sama, @ pembuatan pakaian

menggunkan bahan yang sama (3) Penilaian di lkukan pada wanita dewasa yang

telah diukur menggunakan nrmus yang sama sehingga di peroleh tiga bentuk

tubuh yaitu kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek, (4) pengambilan ukuran

badan di lakukan secara teliti dan berulang kali sehingga di peroleh ukuran yang

tepat, (5) pembuatn pola dasar di lakukan secara tepat (6) pengguntingan dan

penjahitan pakaian secara tepat sesuai dengan pola.

Untuk mendapatkan gambaran serta kesimpulan dari kesesuaian pola

dasar sistem J.H.c. Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa (kurus

tinggi, ideal dan gemuk pendek), data diolah dengan menggunakan rumus

presentase sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sudjana(1989:63) yaitu:

p = LxrcoN
t/

P : Persentase kesesuaian
F : Jumlah kesesuaian
N : Jumlah sampel

Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan rumus analisis varian satu jalur

(one way varians) dengan menggunakan banfuan program komputer

MINITAB.1l.12.l3 bit.

HASIL PENELITIAN DA}i PEMBAHASAIY

Dari hasil pengukuran ini di peroleh 3 orang model wanita yang memiliki

bentuk tubuh dengan tinggi dan berat sebagai berikut :

l. Kurus Tinggi : Tinggi 162 cmBerat 41 kg

2. Sedang : Tinggi 157 cm Berat 46kg

3. Gemukpendek : Tinggi 752,5 cmBerat 66kg
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No
Tubuh WanitaBentuk

Nama Ukuran

Kurus Gemuk Pendek

4

5

6

7

8

9

IO

l1
12

l3

1

2

3

t4
l5
t6
l7

Panjang punggung
Lebar punggung
Panjang sisi
Panjang muka
Lebar muka
Tinggi dada
Besar leher
Besar pinggang
Besar lubang lengan
Panjang bahu
Besar bokong
Tinggi Bokong
Panjang rok
Panjang lengan
Besar lengan
Tinggi puncak

Besar atas 82

39
34
17

33

3l
l5
36
64
37
l3
86
t9
68

20
28
ll

86
36
30
l5
32
31

l3
36
66
38

I1,5
94
18

68
20
3l
l1

100
37
36
t6
32
34
12

36
86
44
l3

104
t6
65
20
36
10

l2
Tabel2. Ukuran badan bentuk tubuh kurus tinggi, sedang dan gemuk pendek

Hasil menjahit seperti model berikut ini

Gambar 5' Model pakaian dengan sistem pora dasar J.H.c Meyneke



l. Kesesuaian pola dasar Sistem J.H.C. Meyneke unttrk benttrk tubuh kurus

tinggt.

Berdasarkan hasil penelitian distibusi frekwensi item kesesuaian pola dasar

Sistem J.H.C. Meyneke untuk bentuk tubuh kurus tinggi, dapat dilihat di

bawah ini :

Tabel 3 : Distribusi Frekwensi Jawaban Observer pada Bentuk Tubuh Kurus

Dari data persentase benhrk tubuh kurus tinggi di atas terlihat batrwa :

(1) Besar Leher, 93.33 o/o responden menyatakan bahwa garis leher tepat atau

pas pada pangkal leher, (2) Garis Pangkal bahu, IOO % menyatakan pangkal

bahu kurang pas yaitu lari kebelakang 0.5 - I cm, (3) Garis Ujung bahu, 100

% menyatakan ujung bahu kurang pas yaitu lari kebelakang 0.5-l cm, (4)

panjang muka, 66.67 Yo menyatakan kurang pas, yaitu naik 0.5-l cm, 33'33

oh menyatakan tidak pas yaitu naik I cm lebih, (5) Garis sisi, 6'67oh

menyatakan pas/tepat, 80o/o menyatakan kurang tepat atau lari kebelakang

0.5-l cm, (6) Tinggi dada, l00Yo menyatakan pas/tepat berada dibawah

puncak dadu(7) Kupnat pada bahu, 80 o/o menyatakan kurang pas yaitu agak

menggelemb*g, (8) Garis pinggang, 53,33 Yo menyatakan tidak tepautidak

13

Alternatif Jawaban

Jumlah
ITidak TePat

Tidak Pas
Kurang TePat

Pas/ Pas
Yof %%FF o/o

Aspek
yang
dinilai

1000 06.666667114 93.333331
1000 0100150 02
1000 0100150 03
1005 33.3333310 66.666670 04
1002 13.3333312 801 6.6666675
1000 00 015 1006
1002 13.3333312 806.66666717
1008 53.333337 46.666670 0I
1000 04 26.6666773.3333311I
1000 010 66.666675 33.3333310
100I 53.333337 46.666670 011
1000 00 01001512
1001 6.6666672 13.33333801213
1000 014 93.333336.66666714 1
1002 13.3333313 86.66667015 0
1000 073.33333114 26.6666716
1002 13.3333373.33333112 13.3333317



pas yaitu naik lebih dari I cm, (9) Letak kup bagian depan pada garis

pinggang, 73.33 % menyatakan tepat, (10) Letak kup badan belakang pada

garis pinggang, 66.67 o/o menyatakan kurang tepat lari kesisi 0.5-l cm, (l l)
Panjang PWgBunS, 53.33% menyatakan tidak tepat yaitu naik Iebih dari I
cm, (12) Lingkar Kerung Lengan, 100% menyatakan pas, (13) Besar lengan,

80% responden menyatakan p6, (14) Garis tengah rengan, g3,33yo

menyatakan tidak pas yaitu lari kebelakang, (15) Garis sisi rok, g6,66yo

menyatakan kurang pas yaitu lari kebelakang 0.5-1 cm, (16) Letak kupnat

belakang, 73,33yo menyatakan ku*g pas yaitu lari ke sisi, (17) Bagian
perut, 73,330 menyatakan kurang pas yairu kurang datar.

Berdasarkan deskripsi data dari l7 item yang dinilai , ada 12 item yang

memp,nyai kelemahan yaitu garis pangkal bahu dan ujung bahu, panjang

mukq garis sisi badan, kup bahrl garis pinggang. kup pinggang belakang,
panjang punggung, garis tengah lengan, garis sisi rok. letak kup belakang dan

bagran perut pada rok.

2- Kesesuaian pola dasar Sistem J.H.c. Meyneke untuk bentuk tubuh sedang

Tabel 4 : Distribusi Frekwensi Jawaban Observer pada Bentuk Tubuh Sedang

Alternatif Jawa ban

/ PasT Pas
Ku rang Tepat / Tidak Tepat /

Tidak Pas Jumlah

Aspek
yang
dinilai

t %t t %f o/o ff o/o

1 7 46.66667 8 53.33333 0 100
2 0 0 6 40 I 60 100
3 0 0 0 0 15 100 100
4 10 66.66667 5 33.33333 0 0 100
5 5 33.33333 10 66.66667 0 0 100
6 14 93.33333 1 6.666667 0 0 100
7 6 40 I 60 0 0 100
8 I 53.33333 6 40 1 6.666667 100I 12 80 3 20 0 0 100

10 4 26.66667 11 73.33333 0 0 100
11 4 26.66667 8 53.33333 3 20 100
12 12 80 3 20 0 0 100
13 11 73.3333s 4 26.66667 0 0 100
14 1 6.666667 10 66.66667 4 26.66667 100
15 11 73.33333 4 26.66667 0 0 100
16 4 26.66667 10 66.66667 1 6.666667 100
17 14 93.33333 ,|

6.666667 0 0 100
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Dari data presentase bentuk tubuh sedang di atas terlihat bahwa:

(l) Lingkar leher, 53,33yo responden menyatakan kurang pas yaitu sempit,

(2) Garis pangkal leher, 60Yo meny.atakan tidak tepat yaitu lari kebelakang

lebih dari I cm, (3) Garis ujung leher, 100% menyatakan tidak tepat yaitu

lari kebelakang lebih dari I cm, (4) Panjang mukq 66,67yo responden

menyatakan pas, (5) Garis sisi badan, 66,670/0 responden menyatakan kurang

tepat yaitu lari kebelakang, (6) Tinggi dada, 93,33yo responden menyatakan

pas atau tepat, (7) Kupnat pada batru, 60% responden menyatakan kurang pas

yaitu agak mengelendung, (8) Garis pinggang, 53,33 % responden

menyatakan pas, (9) Letak kup bagian depan pada garis pinggang, 80 %

responden menyatakan tepat, (10) Letak kup badan belakang pada garis

pinggang, , 73,33 % menyatakan kurang tepat lari kesisi 0.5-1 cm, (11)

Panjang punggung, 53.33% menyatakan kurang tepat yaitu naik 0.5-lcm, (12)

Lingkar Kerung Lengan, 80%o responden menyatakan pas, (13) Besar lengan,

73,33yo responden menyatakan pas,26,670/o menyatakan kurang pas/ kurang

tepat yaitu sempit 0,5 - I cm, (14) Garis tengah lengan, 66,67 Yo menyatakart

kurang pas yaitu lari kebelakang, (15) Garis sisi rok, 73,33 responden

menyatakan tepat ,(16) Letak kupnat belakang, 66,67Yo responden

menyatakan kurang pas yaitu lari kesisi ,(17) Bagian perut, 93,33yo responden

menyatakan pas yaitu datar.

Berdasarkan deskripsi data di atas, dari 17 item yang dinilai, ada9 item yang

mempunyai kelemahan yaitu garis leher, garis pangkal bahu dan ujung bahu,

garis sisi badan, kup bahu, kup pinggang belakang, panjang punggung, garis

tengah lengan dan letak kup belakang.
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Tabel 5 : Disfiibusi Frekwensi Jawaban Observer pada Bentuk Tubuh Gemuk

Pendek

Aspek
yang
dinilai

Alternatif Jawaban

.,krnlahTepat / Pas
Kurang Tepat /

Kurang Pas
Tidak Tepat /

Tidak Pas

f %f t %t f %t Yo

1 11 73.33333 4 26.66667 0 100

2 3 20 11 73.33333 1 6.666667 100

3 0 0 9 60 6 40 r00
4 I 53.33333 7 46.66667 0 0 100

5 14 93.33333 1 6.666667 0 0 100
6 I 60 4 26.66667 2 13.33333 100
7 3 20 9 60 3 20 roo
I 4 26.66667 11 73.33333 0 0 100

I 12 80 2 13.33333 1 6.666667 100

10 10 66.66667 4 26.66667 1 6.666667 100

11 4 26.66667 9 60 2 13.33333 100

12 6 40 7 46.66667 2 13.33333 100

13 7 46.66667 7 46.66667 1 6.666667 100

14 I 53.33333 5 33.33333 2 13.33333 100

15 12 80 3 20 0 0 to0
16 3 20 10 66.66667 2 13.33333 100

17 9 60 6 40 0 0 ,00

Dari data presentase bentuk tubuh sedang di atas terlihat bahwa:

(1) Besar leher, 73,33olo responden menyatakan pas atau tepat, (2) Garis

pangkal leher, 73,33 % responden menyatakan kurang pas yaitu lari

kebelakang, (3) Garis ujung leher, 60olo responden menyatakan kurang pas

yaitu lari kebelakang 0,5-1 cD, (4) Panjang muka, 53,33Yo responden

menyatakan pas, (5) Garis sisi badan, 93,33yo responden menyatakan tepat,

(6) Tinggi ddra,60oh responden menyatakan pas atau tepat, (7) Kupnat pada

bahu, 60% responden menyatakan kurang pas yaitu kurang datar, (8) Garis

pinggang, 73,33 Yo menyatakan kurang pas yaitu naik 0,5 - I cm, (9) Letak

kup bagian depan pada garis pinggang, 80 % responden menyatakan tepat

(10) Letak kup badan belakang pada garis pinggang, 66,67 %o responden

menyatakan tepat, , (11) Panjang punggung, 60%o menyatakan kurang tepat

yaitu naik 0.5-1cm, (12) Lingkar Kerung Lengan, 40oh responden

menyatakan pas,46,67 o/o menyatakan kurang tepat/ kurang pas yaitu sempit
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0,5-1 cm, (13) Besar lengan, 46,67yo responden menyatakan pas, 46,670/o

menyatakan kurang pas/ kurang tepat yaitu sempit 0,5 - I cm ,(14) Garis

tengah lengan, 53,33 oZ responden menyatakan pas, (15) Garis sisi rok, 80%

responden menyatakan tepat, (16) Letak kupnat belakang, 66,67yo responden

menyatakan kurang pas yaitu lari kesisi, (17) Bagian perut, 600Z responden

menyatakan pas yaitu datar.

Berdasarkan deskripsi data di atas, dari 17 aspek yang dinilai ada 6 item yang

mempunyai kelematran yaitu garis pangkal bahu dan ujung bahu, kup batru,

garis pinggang, kup pinggang belakang dan letak kup belakang

Dari distribusi frekwensi Kesesuaian Pola dasar sistem J.H.C. Meyneke

pada tiga bentuk tubuh wanita dewasa yaitu bentuk tubuh kurus tinggi,

sedang dan gemuk pendek maka terdapat beberapa kelemahan dari pola dasar

tersebut. Kelemahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 6 : Kelemahan pola sistem J.H.c. Meyneke pada bentuk tubuh kurus
tinggi, sedang dan gemuk pendek

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat Perbedaan Kesesuaian

Pola Dasar Sistem J.H.c. Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus tinggi (Xl),
sedang (X2) dan gemuk pendek (X3). Berdasarkan analisis varians satu jalur

l7

No Item Bentuk Tubuh
Kurus tinggi Sedang Gemuk Pendek

KT TT KT TT KT TT
I Garis leher s3.33
2 Garis pangkal bahu 100 60 73.33
3 Garis ujung bahu 100 100 60
4 Panjang muka 66.67
5 Garis sisi badan 80 66.66
6 Kupnat bahu pada

bagian dada
80 60 60

7 Garis pinggang s3.33 '13.33

8 Letak kupnat badan
belakang pada garis
pinggang

66.66 73.33

9 Panjang punggung 53.33 53.33 60
IO Garis tengah lengan 93.33 66.66
ll Garis sisi rok 86.66
t2 Letak

belakang rok
kupnat '73.33 6.66 66.66

l3 Rok pada bagian
perut

73.33



(one way) menggunakan bantuan progmm komputer MINITAB rl.r2.l3
Bit, diperoleh hasil olahan ANovA seperti terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 7. Rangkuman analisis varians

Sumber Db JK RIK Fhi*nn P
Antar X
Galat

2
42

84,31
233,33

42,16
5,56

7,59 0 )002

Total 44 317,64

Dari hasil analisis data di atas diperoreh F r,it ne 7.5g dengan' 
probabilitas keliru (P) 0.002 sedangkan F ruu"r 3,22. JadiF hrtune (7,59) > F.

raaet (3,22). Maka hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat perbedaan

Kesesuaian Pola Dasar Sistem J.H.c. Meyneke terhadap bentuk tubuh kurus
tinggi, sedang dan gemuk pendek .

Dari hasil penelitian pola dasar sistem J.H.c Meyneke ini Kelemahan
dari pola sistem J.H.C. Meyneke ini adalah apabila dipakai oleh ketiga bentuk
tubuh tersebut yaitu terletak pada garis bahu yang mana kemiringannl.a
tidak tepat atau lari ke belakang, baik pada bagian pangkal bahu maupun pada
ujung bahu. supaya garis bahu menjadi tepat jatuhnya maka perlu diambil
ukuran kontrol atau ukuran uji (Muliawan, 19g9). ukuran kontrol atau ukuran
uji dapat dilakukan dengan cara mengukur pada badan mulai dari tengah
pinggang badan depan sampai ke tengah pinggang badan belakang.

Kelemahan lain pada bentuk tubuh kurus tinggi adarah terrihat pada
garis sisi badan dan garis sisi rok, Iari ke belakang yaitu 2 cm. Har ini
disebabkan karena daram pembuatan pola dasar sistem J.H.c Meyneke
menggunakan rumus badan bagian depan : % besar atas (lingkar badan) + 2
cm, sedangkan pada badan bagian belakang ya besar atas - 2 cm. Untt*
memperbaiki kelemahan ini d.apatdilakukan dengan merubah rumus, untuli
badan bagian depan Ycbesar atas + I cm dan untuk badan belakang % besar
atas - I cm sehingga garis sisi berada tepat pada sisi badan.

Secara deskriptif pora dasar sistem J.H.c Meyneke ini Iebih
cocol/sesuai diterapkan untuk bentuk tubuh gemuk pendek dari pada bentuk
tubuh sedang dan kurus tinggi. Tetapi masih dapat digunakan untuk bentuk
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tubuh sedang dan kurus tinggi dengan memperbaiki kelematran dari pola

tersebut.

SIMPI]LAI{

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan :

l. Dari hasil eksperimen yang telah dilakukan di Labor Tata Busana FT UNP

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kesesuaian pemakaian pola

dasar sistem J.H.C Meyneke terhadap bentuk tubuh wanita dewasa kurus

tinggi, sedang dan gemuk pendek.

2. Kelemahan pola dasar sistem J.H.C Meyneke pada bentuk tubuh wanita

dewasa kurus tinggi yaitu pada garis bahu kurang tepat yaitu lari ke

belakang, kupnat bahu pada bagian dada kurang t€pat yaitu tidak datar, garis

sisi badan lari ke belakang, garis sisi rok lari kebelakang, panjang punggung

tidak tepat yaitu pendek, dan letak kupnat pada bagian belakang rok kurang

tepat atau lari ke sisi.

3. Kelemahan pola dasar sistem J.H.C Meyneke uatuk bentuk tubuh sedang

yaitu; Garis leher sempit, garis bahu lari ke belakang, garis sisi badan lari ke

belakang, Kupnat pada bagian dada tidak tepat yaitu tidak datar, letak kupnat

badan belakang kurang tepat atau lari kesisi, panjang punggung kurang tepat

yaitu pendek, letak kupnat belakang pada rok kurang tepat yaitu lari ke sisi.

4. Kelemahan pola dasar sistem J.H.C Meyneke untuk bentuk tubuh gemuk

pendek adalah; Garis sisi kurang tepat yaitu lari ke belakang, Kupnat bahu

pada bagian dada kurang pas yaitu tidak datar pada dada, Panjang punggung

kurang tepat atau pendek dan letak kupnat rok bagian belakang kurang tepat

yairu lari kesisi.

5. Ada beberapa kelemahan pola sistem J.H.C Meyneke diantaranya yaitu pada

garis bahu. garis sisi dan kup pada badan dan rok. Cara memperbaikinya yaitu

dengan pemindahan lipit kup pada bahu ke sisi dan ke pinggang. Selain itu

juga dilakukan pemindahan garis sisi badan dan garis bahu yang lari/bergeser

kebelakang.
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C. SINOPSIS PEI\-ELITIA}I LANJUTAI\I

l. Topik

Melakukan eksperimen pemakaian pola dasar dengan 2 sistem pola dasar

menurut Dressmaking dan Aldrich terhadap bentuk tubuh kurus, sedang

dan gemuk. Dengan judut : Kesesuaian pemakaian pola dasar sistem

dressmaking dan Aldrich terhadap bentuk tubuh wanita dewasa.

2. Rumusan Masalah

a. Bagaimana kesesuaian pemakaian kedua sistem pola tersebut

(Dressmaking dan Aldrich) terhadap bentuk tubuh wanita dewasa

kurus, sedang dan gemuk.

b. Apakah ada perbedaan kesesuaian sistem pola Dressmaking dan

Aldrich terhadap bentuk tubuh wanita dewasa kurus, sedang dan

gemuk.

3. Rancangan penelitian

a. Desain penelitian ini adalah desain faktorial A x B, A dimanipulasi

menjadi 2leveldan B dimanipulasi menjadi 3 level

B

A

B1 B2 B3

A1 AlBI AIA2 AIB2

A2 A2BI A2B2 A2B3

Keterangan;

Al : Sistem Pola Dressmaking

A.2 : Sistem Pola Aldrich

Bl : Bentuk tubuh wanita dewasa kurus

82 : Bentuk tubuh wanita dewasa sedang

83 : Bentuk tubuh wanita dewasa gemuk

b. Prosedur penelitian

Eksperimen ini dilakukan dalam upaya mencari kesesuaian

antara sistem pola dasar wanita dewasa dengan bentuk tubuh wanita

dewasa yang kurus , sedang dan gemuk.o%
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Adapun prosedur penelitiannya adalatr

1) Persiapan

a. mencari model

b. menyiapkan peralatan menjahit

c. Ivtenyiapkan bahan

2) Pelaksanaan

a- mengambil ukuran dari setiap model

b. membuat pola dasar wanita sesuai dengan bentuk tubuh setiap

sistem pola.

c. Meletakkan pola pada bahan , mengunting,

d. Menjahit

3) Penilaian

Mengepas pakaian dengan model selesai di jahit untuk

masing-masing sistem pola.

c. Data di Analisis dengan Varians 2 jalur (Two Way Variants) dan

Porsentase.
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